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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Suatu organisasi akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar akan ditentukan
oleh organisasi kepemimpinan, suatu ungkapan mulia yang mengatakan bahwa
pemimpinlah yang mengatakan atas kegagalan pelaksanaan suatu pekegaan, Hal itu
merupakan ungkapan yang mendudukkan posisi pemimpin pada posisi yang
terpenting Pada  dasarnya  keberhasilan seorang pemimpin tergantung pada

kemampuannya mempenga ka mencapal tujuan organisasi.

Dalam hal ini pemimpi an strateginya seperti upaya

untuk satu Visi (Vi 1 kesempatan kerjasama
{Cooperatif) antar erdayakan bawahannya
(Empowering).

Moeheno

kinenja ata nal tingkat pencapaian
peiaksanaa mewujudkan sasaran,
tujuan, visi, lui perencanaan strategis

suatu organisast

Kenena anggotzm Mdak terlepas dari peran dan

tanggung jawab seorang pe alamn_membuat keputusan dan
tindakannya. Pemunpinhenda
berbaga:t stratcg
melalui memben kesempatantug € anpa memberdayakan antara yang
satu dengan yang lainya.

Didalam kepemimpinan terdapat suatu proses untuk mempengaruhi seseorang
atau kelompok di dalam usahanya supaya tercapai tujuan pada suatu keadaan tertentu.
Di setiap keadaan apapun seorang pemimpin bisa mempengaruhi orang lain atau suatu
kelompok lain dalam situasi saling mempengaruhi dan hal ini bisa terjadi kapan pun

dan di mana pun.
Gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku yang konsisten yang
ditunjukkan dan diketahui oleh pihak lain ketika berusaha mempengaruhi kegiatan-

kegiatan orang lain. Perilaku ini dikembangkan setiap saat dan dipelajari oleh pihak lain



untuk mengenal seorang pemimpin, gaya atau kepribadiannya. Pola umum yang
biasanya terlibat adalah di antaranya perilaku yang berorientasi pada tugas atau perilaku

hubungan atau beberapa kombinasi dari keduanya.

Pencapaian tuyjuan organisasi diperlukan kriteria pemimpin yang mampu
mengelola organisasinya dengan baik, mengingat situasi dan kondisi yang di hadapi
pemimpin sangat berbeda satu dengan yang lainnya sehingga muncul berbagai tipe dan

gaya kepemimpinan untuk situasi disi yang tepat, untuk keperiuan dalam

peneltian ini penulis ak inan situastonal karena gaya

kepemimpinan situasj Hnps g dilakukan berdasarkan
situasi yang ada.
bahwa ga e laku yang digunakan
seseorang pa rse
lain seperti v an
n

ngaruhi penlaku orang

pemimpinan menyangkut
bagaimana seor enj
gaya yang dipakai renc

epemimpinannya, misalnya
perintah-periniai

kan dan menyampaikan

dalam kehidupan
organisasi matipu ke aNC: an. bersama  manusia di dalam
organisasi perlu membina kebersa dengan mengikuti pengendalian dan
pemimpinnya. Dengan pengendalian tersebut, perbedaan keinginan, kehendak,
kemauan, perasaan, kebutuhan dan lain-lain dipertemukan untuk digerakkan kearah
yang sama oleh seorang pemimpin untuk mencapal tujuan bersama. Gaya
kepemimpinan merupakan hal yang identik dengan sikap seorang pemimpin dalam
memimpin suatu organisast.

Kepemimpinan yang berhasil adalah jika pemimpin tersebut dapat menjadi
tauladan atau contoh serta sebagai pendorong terhadap bawahannya dengan
menciptakan keadaan serta mampu menciptakan budaya kerja yang dapat memacu

pertumbuhan dan perkembangan kinerja karyawannya.Sehingga Pemimpin tersebut



mempunyai kemampuan untuk menciptakan pengaruh positif bagi karyawannya untuk
melakukan pekerjaan sesuai dengan yang diarahkan dalam rangka mencapai tujuan
yang ditetapkan. Di dalam kepemimpinan terdapat juga suatu proses mengarahkan serta
mempengaruhi kegiatan yang berkaitan dengan tugas dan pekerjaan dari para anggota
kelompok.

Sukandi dan Toberico (2016:194) menjelaskanbahwa gaya

kepemimpinanberpengaruh terhadap kinerja pegawau Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Bandung Cibeunying. Hal ig impinan dan kinerja mempunyai

hubungan yang tidak cna keberhasilan seorang pemimpin diukur
dan hasil kerja a pin tidak bisa berhasil

dalam mcnjal nya dukungan dari

M M kepemimpinan yang
- dan kondisi organisasi

al yang maksimal sesuai

bawahannya. Pe

diterapkan kepada

yang dipimpinnya sehi

hubungan didalam kelompok atau organisasi. Kepemimpinan juga terkadang di pahami
sebagai kekuatan untuk menggerakkan dan mempengaruhi orang. Kepemimpinan
sebagal sebuah alat, sarana atau proses untuk membujuk orang agar bersedia melakukan

sesuatu secara sukarela/sukacita.

Untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan tersebut harus dilakukan secara
terus menerus dan berkesinambungan, mengingat kondisi kehidupan masyarakat yang

dinamis, usaha itu harus dimulai dart pengembangan kemampuan berpikir agar



berlangsung sebagai proses yang efektif dalam membuat keputusan yang akan mewakili
aktifitas kepemimpinannya dalam menggerakkan orang-orang yang dipimpinnya kearah
pencapaian tujuan bersama, meskipun dalam aktivitas memalankan roda organisasinya
sering dihadapkan pada konflik baik itu konflik sesama pegawai dan konflik antara
pegawai dengan pimpinannya.

Menurut Jamaludin (2017:162) mengatakan bahwa :

Pemimpin dalam mengelola organisasinya selalu dihadapkan pada adanya

konf]ik yang menghamb ian kinerja pegawai yang akhirnya

nanti akan mengha i sesungguhnya konflik juga
bisa membawa 1, dilain sisi konflik bisa

berdampak pada kehancuran suati organisast.
pada bentuk peril emudian menjelaskan
peranan dari bawm"mmkukan oleh masing-
masing anggota, ka-kuk- pelaksanakannya, dan

dengan cara apa tugas- 1 ] ' ianpditanjutkan dengan koordinasi

untuk menciptzkan pala nakan jalur komunikast yang
jelas, sehingga nenpetzhe a-caraymelakitkan jemis pekerjaan vang ingin dicapai.
Sedangkan pag mge 2lah_ada INg) tuk memelihara
hubungan antar pribadi dirinya dengan an ompok atau para bawahanya melalui
cara membuka lebar-lebar jalur komumkasi, menggunakan pendelegasian tanggung
Jjawab serta selalu memberikan kesempatan pada bawahan supaya menggunakan potensi
dan keahliannya, olehkarena demikian pada penelitian ini !ebih menitik beratkan pada
jenis gaya kepemimpinan sehingga dengan mengetahui gaya kepemimpinan akan
mempermudah mengidentifikasi pengarub kepemimpinan itu sendiri

Pemimpin dalam mengelola organisasinya selalu dihadapkan pada adanya

konflik yang menghambat proses pencapaian kinerja pegawai yang akhirnya nanti akan



menghambat kinerja organisasi, tetapi sesungguhnya konflikjuga bisa membawa pada
keadaan ideal bagi organisast, dilain sisi konflik bisa berdampak pada kehancuran suatu
organisasi.

Untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan tersebut harus dilakukan secara
terus menerus dan berkesinambungan, mengingat kondisi kehidupan masyarakat yang
dinamis, usaha itu harus dimulai dari pengembangan kemampuan berpikir agar

berlangsung sebagai proses yang efektif dalam membuat keputusan yang akan mewakili

aktifitas kepemimpinanny orang yang dipimpinnya kearah

pencapaian tujuan be lankan roda organisasinya

sering dihadapkan wal dan konflik antara

Jamaludin
adanya ko“ Mkmeqa pegawai dapat
menghambat a konflikjuga  bisa

membawa pada sisi konflik bisa berdampak
pada kehancuran s

a2 pengendalian konflik

sebuah proses tarik menarik persépst individu atau kelompok yang berkepentingan
ditentang atau ditolak oleh individu atau kelompok yang lain dan konflik terjadi
karena pertentangan atau perbedaan persepst terhadap kepentingan ataupun
keyakinan

Sedangkan (Nugroho: 2015:112) menyatakan bahwa Konflik tersebut dapat terjach
di mana saja dan kapan saja, dan sering kali tidak dapat dihindari sehingga yang diperlukan
individu tersebut adalah bagaimana mengelola konflik yang terjadi agar tidak berdampak
negatif.

Terjadinya suatu perubahan dalam suatu unit organisasi pasti akan menimbulkan

perubahan yang mendasar dan menyeluruh dalain organisasi tersebut baik terhadap



personil, pembiayaan maupun dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. Akibat
pertama yaitu sering terjadinya tumpang tindih(Overlapping) atau yang lazim disebut
dengan terjadinya ketidakjelasan peran dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan
sesual dengan wewenang dan haknya sesuai tugas pokok dan fungsinya Sedangkan
akibat yang kedua adalah bahwa dalam mencapai tujuan organisasi dengan efektif
diperlukan pemanduan antara kebutuhan organisasi dengan kebutuhan personil

sehingga tidak akan menimbulkan konflik. (Nugroho: 2001:118).

Perbedaan yang ter g kali menyebabkan terjadinya
ketidakcocokan yang | disebabkan karena telah

mungkinan timbulnya
konflik Konflik d perbedaan dalam hal
nilai, tujuan, statm M keberadaan konflik
tidak dapat dlhmda-
manajemen konflik da proses interaksi antara dua
orang atau lebih, ata tau atangan dalam berpendapat

dan tujuannya. Persaings

. Untuk itu perlu adanya

ara para karyawan suatu
an yang sama, latar
belakang yang heterogen, sikap perasaam‘yang®sensitif, perbedaan pendapat, dan salah
paham.

Penyebab terjadinnya konflik bisa terjadi karena adanya perbedaan dalam
mengartikan sesuatu yang disebabkan oleh perbedaan pengalaman. Kemudian
Perbedaan pengalaman dapat terlihat dari latar belakang dan kebudayaan yang
membentuk pribadi-pribadi yang berbeda sechingga akan berpengaruh pada pola
pemikiran dan pendiriannya. Perbedaan tersebut pada akhimya akan menghasilkan

perbedaan karakter individu sehingga dapat menimbulkan konflik. Keadaan padasuatu



organisasiterdapat perbedaan pendapat sering kali disengaja di lakukan hal tersebut di
lakukan sebagai salah satu strategi bagi para pemimpin untuk melakukan suatu
perubaha dengan menciptakan sebuah konflik. Akan tetapi, konflik juga dapat terjadi
secara alami yang di sebabkan muncul kondisi yang obyektif sehingga dapat
menimbulkan terjadinya konflik Konflik juga dapat terjadidikarenakan adanya pihak-
pihak yang terlibat konflik mempunyai tujuan yang berbeda. Begitu pula sebaliknya

konflik bisa juga terjadi karena tujuan pihak yang terlibat konflik sama tetapi cara untuk

mencapain tujuannya m masalah hubungan dalam
komunikasi antarpribadi.

Daerah Kota Bi k I yang berakhir pada
tuntutan hukum r s ada beberapa oknum
a-

Aparatut Sip1l Neg k pada pimpinannya yang

juga berakhir dengan kum da Aparatur Sipil Negara
tersebut,

Dengan adanya ang dapat menvebabkan
Turn over se , dengan adanya

keluar masuknya pegawal terseb bulkan rasa terganggu, hal tersebut
karena pegawai yang lama tugasnya mengajari pegawai yang baru masuk, sehingga
yang menjadi tugas pokok dan tanggung jawabnya dibebankan kepada pegawai lama
tersebut otomatis akan merasa terganggu, karena tidak mungkin pegawai baru akan
langsung mengerti dan mengetahui apa saja tugas dan tanggung jawabnya.

Sehingga keadaan tersebut dapat menimbulkan efektivitas kerja menurun. Dan

kinerja seorang didalam organisasi tentunya tidak terlepas dari kepribadian dan

kemampuan serta motivasi pegawai tersebut dalam menjalankan tugas yang



menjadipekerjaanya sehingga tidak terlepas dari motivasi yang ada dalam din pegawai
tersebut, sedangkan motivasi pada seorang pegawai dapat dilihat dari aktivitasaktivitas
yang dikerjakannya pada pelaksanakan tugas dan pekerjasnnya diorganisasi. Selain itu
pengawasan dalam meningkatan hasil produktifitas kinerja pegawai perlu dilaksanakan
oleh pemimpin.

Apabila terjadinya konflik yang sedemikian yang mengakibatkan kinerja

karyawan menurun yang di sebabkan sering keluar masuknya pegawai tersebut.

sehingga bisa dikatakan | yang lama fugasnya mengajari

pegawai yang baru masuk yan as oK dan tfan jawab yang dibebankan
kepada pegawai l"ﬂmumgkin pegawai baru
ggung jawabnya Hal

Dalam pen- -al vaitu konflik antar

pegawal maupun an terjad: didalam (internal)

akan langsung m

pegawai yang bekerja pa

Peranan kinefja see 1dal anisaspifidak tericpas dan hal kepnibadian
dan kemamp astyang di, milikapegawai tersebut lalam menjalankan
tugas dan pekerjaanya, motivast se g pegawai akan terlihat dart aktivitasaktivitas
yang di kerjakannya pada pelaksanaan tugas dan pekerjaannya didalam organisast
tersedut. Karena itu di butuhkan pengawasan sehingga dapat meningkatan hasil
produktifitas kinerja pegawai dan hal itu dilakukan oleh pemimpin.

Kinerja perorangan (individual perfomance) mempengaruhi kinerja organisasi
(vrganization perfomance) baik itu organisasipemerintahan maupun swasta dalam

mencapai tujuan yang telah ditetapkan harusmelalui kegiatan-kegiatan yang digerakkan

oleh orang atau sekelompok orang yang bekerja samasecara aktif berperan sebagai



pelaku dalam menghasilkan kinerja organisasiyang baik.Kinerja organisasi sangat
ditentukan oleh unsur pegawainya, karena itu dalam mengukur kinerja organisasi
biasanya diukur dari tampilan kerja pegawainya.

Keadaan tersebut menujukan bahwa dalam suatu organisasi diperlukan pofa
kepemimpinan yang bisa menyatukan visi dan misi dalam menjalin kerja sama serta
memberdayakan bawahan sehingga bisa meningkatkan kinerja bawahan dalam rangka
mencapal tujuan organisast yang dibuktikan dengan pencapai kinerja Sekteraiat Daerah
Kota Bima yang masih jaulidan target nasional sebagaimana yang terlihat pada tabel

berikut:

Tabel 1.1
Indikator PENICApaIan Target Pada Tanun 2017 Dengan 1arget Nasional

Tercapainya 1. PMKS yang
kesejahteraan dai memperoleh hantuan o
L taraf hidup yang sosiai SN 6 68,93%
memadai
2. Terwujudnya 1 | Afpka pafifSipasi
kualita$ sumber angkatan kerja 64% 50,61%
daya manusia yang
terampil dengan 2. "Pomscntase
kemgmpuan Kesqlamatan dan 35.97% 26.62%
kreatifitas dan perlindungan ’
inovasi yang tenaga kena
berdaya saing 3. | Tingkat
pengangguran 7,36% 4,27%
terbuka

Sumber: LAKIP Sekretariat Daerah Kota Bima, 2017.

Tabel di atas menunjukan relisasi capaian indikator kinerja masih tergolong
rendah dari target nasional tentunya discbabkan oleh berbagai faktor terutama faktor
internal Sekteratariat Daerah Kota Bima yang menyangkut gaya keperﬁimpinan dan

konflik internal. Rendahnya pencapaian indikator dari beberap target nasional
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merupakan pekerjaan rumah bagi semua Sekretariat Daerah Kota Bima (atasan dan
pegawai) agar kedepan dapat meningkatkan lagi kinerjanya dalam memanajemen atau
melakukan berbagai kebijakan pengendalian intemnaloleh atasan dalam rangka
melakukan pengenadalian konflik internal.

Berdasarkan uraian dan keadaan empiris di atas, maka dirasakan penting untuk
dilakukan kegiatan penelitian Tugas Akhir Program Magister dengan judul “Pengaruh

Gaya Kepemimpinan Dan Konflik Internal Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara

s N

T mm
Berdasark lah yang dikaji dalam
penelitian 1n1 adal-

1. Sejauhmana l— melja Aparatur Sipil
Negara (ASN) P

Kinerja Aparatur Sipil Negara

&

Sejauhmana Pengaru

an  Konflik Internal

»
v
Ly
®
=
=
=
[++]

up Sekretariat Daerah

Kota Bima.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian adalahini
adalah untuk:
a) Mengevaluasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil

Negara (ASN) Pada Lingkup Sekretariat Daerah Kota Bima.
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b) Mengevaluasi Pengaruh Konflik Internal Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara
(ASN) Pada Lingkup Sekretariat Daerah Kota Bima

¢) MengevaluasiPengaruh Simultan Gaya Kepemimpinan dan Konflik Internal
Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Pada Lingkup Sekretariat Daerah

Kota Bima

D. Manfaat Penelitian

Setelah melakukan kepi apkan dapat membert manfaat yang
antara lain sebagai benA
a) Secara Teont1 H ulian dan sumbangan
penelit: secam wawasan kKapan ilmu pengetahuan
memiliki dam ndekatan teoritis dan
empiris melalu_l pe

b) Secara Praktis hasi! pe

sesuai dengan

bagal sumbang saran atau acuan

bagi pemerintak TIPHG alaim : 1l keputusan senantiasa

bahawannya untuk

membangun ko C AME cngendatian konflik internal. Bagi

pegawai dapat dijadikan bahan infrepeksi diri dalam menanta kualitas pelayanan
publik.

¢) Secara Akademis hasil penelitian ini menjadi referensi atau rujukan bagai calon
peneliti serupa sebagai panduan kajian pendahuluan terutama bagi calon penelitian

bidang manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan analisis paya

kepemimpinan dan konflik internal dan kinerja.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A, Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Nova Nurmawilis (2008)
Melakukan penelitian dengan judul “Pengaruhgaya kepemimpinan dan
kepuasan kerja terhadap kinega pegawai di RSUD Rokan Hulu Provinsi Riau“. Pada
penelitian tersebut menggunakan metode penelitian dan diperoleh hasil penelitiannya

sebagai benkut:
Hasj]pmt.,-
variabelga mempunyai pengaruh
terhadap ki garih terhadap kinerja
pegawai. memiliki pengaruh
yang domi
Berdasark- -daan dengan penelitian

ini yaitu

- Pada penelitian 1m! mﬂlk internal sedangkan pada

penelitian terdal eratorg n kerja

- Metode dalah Lkuisioner dan

dokumentasi sedangka adalah kusioner saja.

- Analisa datanya pada peneltian ini adalah di samping menggunakan regresi linear
berganda juga menggunakan metode LASI untuk menentukan gaya
kepemimpinannya. Sedangkan pada penelttan terdahulu hanya menggunakan
analisa linear berganda.

2. Penelitian Nurjanah (2008)

Melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya

organisasi terhadap komitmen organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawaipada
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Biro Lingkup Departemen Pertanian”, Pada penelitian tersebut menggunakan metode

penelitian dan diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa:

gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap budaya organisasi, gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap komitmen organisasi, budaya organisasi
berpengaruh terhadap komitmen organisasi, komitmen berpengaruh terhadap
kinerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan Penelitian terdahulu di atas terdapat perbedaan dengan penelitian

ini yaitu :

- Penelitian ini v internal sedangkan pada

o s SRR R - s

dan komitme

- Tehnik anah- a-menggunakan Regresi

tyle Inventory (LASI)

sedangkan pada akan Analisis  Inferensi
berbasismode! persam 1on modeling (SEM).

3. Penelitian Syah

Linear bergan

keperawatan jiwa dirumah sakit jiwa daerah provinsi Sumatera Utara”. Pada penelitian

tersebut menggunakan metode penelitian dan diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa:

gaya kepemimpinan dan kemampuan berkomunikasi kepala bidang secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di unit pelayanan keperawatan jiwa pada rumah sakit jiwa provinsi
sumatera utara, dimana kemampuan komukasi kepala bidang memepunyal
pengaruh yang lebih dominan terhadap kinerja pegawai dibandingkan dengan
gaya kepemimpinan,
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Berdasarkan Penelitian terdahulu di atas terdapat perbedaan dengan penelitian
ini yaitu
- Pada penelitian ini variabel moderatornya adalah konflik internal sedangkan pada
penelitian  terdahulu di atas variabel moderatornya adalah kemampuan
berkomunikasi
- Tehnik analisa data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Regresi Linear

berganda dan metode Leader Adaptability and Style Inventory (LASI) sedangkan

pada penelitian terdahul esi Linear berganda.

Melakukan mlmpinan dan budaya

organisasi terhad mgawal sebagai variabel
intervening pada rsero)”.Pada penelitian
- elitian sebagai berikut:

menun]ukan bahwa,gay> impi pengarutn, positif terhadap kepuasan

tersebut mengpun

Hasil peneliti

Berdasarkan Penclifiangie ; erdapat perbedaan dengan penelitian

ini yaitu -

- Pada penelitian ini variabel moderatornya adalah konflik internal sedangkan pada
penelitian terdahulu di atas variabel moderatornya adalah budaya kerja

- Tehnik analisa data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Regresi Linear
berganda dan metode Leader Adaptability and Style Inventory (LASI) sedangkan
pada penelitian terdahulu menggunakan Analisis Inferensi berbasis model persamaan

stuctural/structural equation modeling (SEM).
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3. Penelitian Siti Chaerunissh (2012)

Melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi
internal, dan motivasi kerja terhadap kinefa pegawai pada Kecamatan Grogol
Petamburan Jakarta Barat”. Pada penelitian tersebut menggunakan metode penelitian

dan diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa

gaya kepemimpinan, komunikasi intemal dan motivasi kerja berpengaruh parsial dan

simultan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan P rbedaan dengan penelitian

- Tehnik anallsa pounakan Regresi Linear

inj yaitu ;

- Pada penelifi emal sedangkan pada

penelitian ter unikasi internal
berganda dan met ¢ Leader ventory (LASI) sedangkan
pada penelitian terdah car berganda
B. Kajian Teori.
Pengertian admi heberapa ahli dalam penerapan
istilah arti administrasi negara atau adminisirasi publik, yang di sebabkan adanya
perubahan dari padaarti administrasi negara, terutama dalam penerapankata
administrasi negara atan administrasi publik. Hal tersebut menyebabkan adanya
perubahan  arti dariddministration of Public ke Adminsitrtion by Public dimana
dalam Administration of Public negara dalam fungsi utama menjalankan fungsi-fungst

kenegaraan atau berpemerintahan yang menekankan fungsi negara/pemerintahan lebih

berfokus public service (pelayanan publik) atau disebut Adminsitration for Public).
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Menurut Utomo (2008:7) Administrasi Publik yang akan berorientasi pada:

publik demand are differetianted, dalam arti fungsi negara atau pemerintah

adalah sebagai fasilitator, katalisator yang menekankan pada putting the

customers in the driver set. Dimana determinasi Negara atau Pemerintahan tidak

lagi merupakan faktor utama atau sebagi driving forces

Dan pendapat tersebut diatas dapat penulis jelaskan untuk memberikan
pencerahan terhadap arti dari pada penggunaankata Administrasi Negara dimana telah

terjadi perubahan arti public sebagai negara menjadi public sebagai masyarakat.

Artinya bahwa pendekat ngegunaan ilmu ini tidak lagi
kepada negara akan ebab itulah sehingga istilah

Administrasi Nega gan demikian Beberapa

ahli mengemukakm: h administrasi publik.
Di mana istilah in < Mut pandang para ahli
dalam menggunak-si -rasi Publik

Lebih lanjut m dan eban (2008:3), menjelaskan
bahwa : ‘ '

berbeda tentang makna Aministrasi Publik yaitu

Administrasi Publik sebagai administrasi of public menperlihatkan pemerintah
berfungsi  sebagai agen tunggal vang berkuasa atau sebagai reguiator,
sedangkanadministrasi for public dimana pemerintahan lebih berperan dalam
mengemban misi  pemberian pelayana  publik  (service  provider),
dan administrasi by publicmerupakan suatu konsep yang sangat berorientasi
kepada pemberdayan masyarakat”.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut di atas dapat penulis menyimpulkan

yaitu terdapat perbedaan penggunaan istilah arti public sebagai negara atau arti sebagai
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publik (masyarakat). Akan tetapi Administrasi Publik yaituberperan serbagai peranan
manajemen yang dikerjakan oleh pemerintah (cksekutif) berawalpada perumusan,
pengimplementasian serta pengawasan program pembangunan dengan melibatkan
legislatif, dan yudikatif serta partisipasi masyarakat untu menciptakan kebijakan publik
2. Kepemimpinan

Menurut penulis di dalam suatu organisasi baik yang kecil maupun yang besar

membutuhkan seorang pemimpin untuk menentukan arah sehingga mencapai tujuan

organisasi. D1 setiaporgani impinan yang berbeda sehingga

berhasil atau tidaknya aktor tersebut. Hal tersebut

Indikatornya dap ilkan . Jika terlihat

penurunan berarti ibatnya pengaruh gaya

kepemimpinan ter. i sehingga akan bisa

mempengaruhi kin-ngg-ihat menurun,
Dengan adanya ang rmpi bisa mengelola organisasi
dengan baik bukanlah_sesual ang dasar dan pengaruh gaya

kepemimpinan pads

ebuah organisasi cukup

besar karena peégawail akan me itas yang meningkat apabila terdapat
motivasi tinggl darl pemimpinnyam,l agena demikian seorang pemimpin tidak
sajamemberikan perintah pekerjaan akan tetapi hubungan dengan pegawainya harus
seimbang schingga akan tercipta suasana kerja yang nyaman.

Di dalam memimpinsuatu organisasi seorang pemimptn memeriukan penggunaan
stafnya schinggadapat menciptakansuatu motivasi yang dapat menghasilkan tingkat kinerja
yang tinggi, oleh karena demikian pemimpin harus mempunyat gaya kepemimpinan
karena gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh pemimpin pada

saat mempengaruhi perilaku orang lain dengan tujuan untuk menyatukan persepst sehingga

kepemimpinan dalam organisasi sangat diperlukan untuk mengembangkan staf dan
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membangun iklim motivasi yang menglasilkan tingkat kinerja yang tinggi, oleh sebab itu
pemumpin perlu mempunyai gaya kepemimpinannya. Karena Gaya kepemimpinan
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh pemimpin pada saat mempengaruhi
perilaku orang lain dan bertujuan untuk menyatukan persepsi di antara orang sehingga
sangat penting peranannya. Beberapa pendapat para ahli yaitu :

Menurut Thoha (1983:49) mengatakan bahwa:

(aya kepemimpinan merupakan norma penlaku yang digunakan oleh seorang pada

saat orang tersebut mencob perifakn orang lain. Dalam hal ini

usaha menyelaraskan yang akan mempengaruln dengan
orang yang peril

Pendapat ahli A t i i wa dari berbagai cara yang
ditakukan oleh pe“‘unmk mencapai tujuan
Organisasi haruslm: dari para bawahannya.
Karena secara ti i terciptanya kinerya
bawahannya sehmg- -erhadap bawahan, maka

akan semakin tinggi pu ilan suatu organisasi baik

secara keseluruhan i tentukan oleh mutu

kepemimpian yang ang bersangkutan. Mutu
angat dominan dalam
keberhasilan organisasi ferschbiite, da penyelenpggarakan  berbagar kegiatan
organisasi. Sebagaimana yang di kemukakan oleh Bennis yang di kutip oleh kartono
(1992:109) mengatakanbahwa pemimpin adalah orang yang paling berorentasi di dunia
dan kepastian dengan hasil ini hanya positif jika seseorang mengetahui apa yang
diinginkannya.
Selanjutnya di jelaskan pula oleh Kartono (1992:109)

mendefinisikankepemimpinan adalah :
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seorang pribadi yang memiliki superioritas tertentu, sehingga dia memiliki

kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakan orang lain melakukkan usaha

bersama guna mencapal sasaran tertentu.

Dari pendapat tersebut diatas dapat penulis katakan bahw pada dasarnya
keberhasilan seorang pemimpin tergantung pada kemampuannya mempengaruhi pihak
lain, dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Dalam hal ini pemimpinlah yang harus

lebih bisa menerapkan strateginya seperti upaya untuk satu Visi (Vission) antar

pegawai yang ada, memberi kesempatan kerjasama (Cooperatif) antara yang satu

Berkenazan d g di kutip oleh kartono

(1992:109) menga

kunci men
lain secar
yang digu
komunikasi

puan memimpin orang
il merupakan sesuatu
orang lain melaiu
dengan maksud untuk

menggerak dan kesadaran bersedia
mengikuti pern
Pemimpin adalah proses mempengaruhi sebuah

pemimpin untuk mempenganuii BotE pkn¥a untuk mencapai sasaran dan
tujuan yang telah disepakati bersama.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa kepemimpinan
pada hakikatnya adalah :
a) Proses mempengaruhi atau memberi contoh dari pemimpin kepada pengikutnya
dalam upaya mencapai tujuan organisast,
b) Seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara kepatuhan, kepercayaan,

kehormatan dan kerja sama yang bersemangat dalam mencapai tujuan bersama,
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¢) Kemampuan untuk mempengaruhi, memben insipirasi dan mengarahkan tindakan
seseorang atau kelompok.

Dengan demikian sebagian besar definisi kepemimpinan mencerminkan asumsi
bahwa kepemimpinan berkaitan dengan proses yang di sengaja oleh seseorang untuk
menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, membuat
struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan didalam kelompok atau organisasi.

Kepemimpinan juga terkadang di pahami sebagai kekuvatan untuk menggerakkan dan

mempengaruhi orang. Ke alat, sarana atau proses untuk

membujuk orang agar sccara sukarela/sukacita,

Pencapalan- -emlmpm yang mampu
mengelola organ ondisi yang di hadapi
pemimpin sangat MM ncul berbagai tipe dan
gaya kepemlmpm-n k-untuk keperluan dalam
peneltian ini penulis nan Situasional karena gaya
kepemimpinan simas'wm ang dilakukan berdasarkan

situasi yang ada.

Sebagdimana kakan ol¢ 49} bahwa :

gaya kepemimpinan merupakaf a perilaku yang digunakan seseorang pada
saat seseorang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Dengan
demikian gaya kepemimpinan menyangkut bagaimana seorang pemimpin
menjalankan tugas kepemimpinannya, misalnya gaya yang dipakai dalam
merencanakan, merumuskan dan menyampaikan perintah-perintah atau ajakan-
ajakan kepada yang diperintah.

Kemudian Hersey and Blanchard (2010:92)menjelaskan bahwa

Pada setiap paya kepemimpinan situasioanl terdapat dua unsur utama yaitu
unsur pengarahan dan unsur dukungan yang dikelompokkan menjadi 4
kelompok seperti dimodelkan pada gambar dibawah int:
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High Supportive High Directive

aow) ==l SUIPPORTIVE BEHAVIOR Bee—aacH)

in nd Blanchard

Dengan menen ngikul, muncul empat gaya kepemimpinan

perilaku pe
Pemimpin
dimana

nva, bagaimana, kapan, dan
gputusan  sepenuhnya
berlangsung satu
respon dalam

dengan kemampuan, minat dan kemitmen lemah/rendah,sementara dilain sisi
organisasi menghendaki penyelesaian tugas-tugas yang tinggi.

Kedua, S2 (Coaching) / Membinayaitu :

Perilaku pemimpin dengan pengarahan yang tinggi dan dukungan tinggi.
Pemimpin masih memberkan banyak pengarahan tetapi juga berusaha
mendengarkan perasaan bawahan tentang pengambilan suatu keputusan, ide-ide
dan saran dari mereka, tetapi kontrol pengambilan keputusan tetap pada tangan
pimpinan.Pada kondisi karyawan menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya, kemudian takut untuk mencoba melakukannya, maka peran
pemimpin segera menindaklanjutinya dengan memproporsikan struktur tugas
sesuai kemampuan dan tanggung jawab karyawan.Oleh karena itu, pemimpin
hendaknya meluangkan waktu untuk mendengarkan, menasihati, dan membantu
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karyawan untuk memperoleh keterampilan yang diperfukan melalui metode
pembinaan.

Ketiga, S3 (Supporting) / Mendukungyaitu :

Perilaku pemimpin dengan dukungan tinggi dan pengarahan rendah. Kontrol
terhadap pengambilan keputusan dan pemecahan masalah sehan-hari berpindah
dari pemimpin kepada bawahan. Pemimpin memberikan penghargaan dan aktif
mendengar bawahannya serta memfasilitasi penyelesatan masalah.Gaya
kepemimpinan supporting adalah respon pemimpin yang harus dilakukan ketika
karyawan memiliki tingkat kemampuan yang cukup tetapi tidak memiliki
kemampuan untuk bertanggung jawab.

Keempat, 54 (Delcgating) | Mendelegasikanyaitu :

perilaku pemimnpindengai.dukiin gaienadali-danpengarahan rendah. Pemimpin
mendiskusikan  masalah-masalah  dengan bawahan sampai dicapainya
kesepakatan bersama, proses pengambilan keputusan didclepgasikan sepenuhnya
kepada pengikutnya.selanjutova untulc tingkat kaovawan dengan kemampuan
dan kemapan yang tinggl maka paya kepemimpinan yang sesuai adalah gaya
“delepasi”, dengan gaya delegasi ini pimpinan sedikit memberi pengarahan
maupun dukungan, karena dianggap sudah mampu dan mau melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya. Mereks diperkenankan untuk melaksanakan sendiri dan
memutuskannya tentang bagaimana, kapan dan dimanz pckerjaan mereka harus
dilaksanakan Pada paya delcgasi ini tidak terlalu diperlukan komunikasi dua
arah tetapi cukop dengan membenkan kesempatan untuk terus berkembang
dengan terus mengawasinya.

Bila dilihat dan sermuayang diuraikan diatas dapatiah di ketahui bahwa Seorang
pemimpin tidak bisa berhasil dalam mienjaiankin perusahaan.atau organisasi tanpa
adanya dukungan dari bawahantivamya. Pemimpin yang berhasil tergantung dari gaya
kepemimpinan yang diterapkan kepada bawahannya yang disesuaikan dengan situasi
dan kondisi organisasi yang dipimpinnya sehingga menghasilkan kinerja pegawai yang

inaksimal sesuai dengan yang diharapkan untuk mencapai tujuan organisasi.

Selanjutnya Fahmi (2010:7) menyatakan bahwa:

suatu perencanaan dan pengendalian yang baik tidak akan diperoleh dengan
maksimal jika seandainya itu tidak dapat dikomunikasikan dengan baik kepada
para pegawai, Hal ini disebabkan pegawai memegang andi! besar dalam
mewujudkan perencanaan terlaksana sesuai harapan dari berbagai pihak,
khususnya harapan Pemimpin perusahaan atau pemimpin jadi tegasnya pegawai
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merupakan bagian penting penentu, dan pencipta manajemen Kinerja yang
diharapkan.

Menurut Robert House sebagaimana di kutip oleh Wirjana dan Supardo
(2005:49). Mengungkapkan bahwa seorang pemimpin menggunakan suatu gaya
kepemimpinan yang tergantung dari situasi:

a. Kepentingan Direktif
Pemumpin membenikan nasihat Spesifik kepada kelompok dan
memantapkanperaturan-peraturan pokok

b. Kepemimpinan Suportif _

adanya hubungan emimpin dengan kelompok dan

anggota

an_konsultasi dengan kelompok

yang menantang dan
kepercayaan pada

Pendapat di g pemimpin diperlukan

pemahaman mengen ya tuhkan oleh orang lain

schingga 1a harus berusa gan tuntutan organisasi yaitu
dengan memperbaiki_dan meningka Ltagnd . Dalam hal ini pemimpinlah
perbaiki eksistensi
Teori Kepemimpinan Situasional*dari Harsey dan Blanchard (di kutip oleh
Miftah Thoha,(2010:92) mengemukakan bahwa:

gaya kepemimpinan situasional didasarkan atas hubungan antara:

a). Kadar bimbingan dan arahan (penlaku tugas)yang di berikan oleh pemimpin.

b). Tingkat dukungan emosional (perilaku hubungan) yang di sediakan oleh
pemimpin

¢). Tingkat kesiapan yang di perlihatkan dalam melaksanakan tugas khusus,
fungsi atau tujuan tertentu.

mereka menentukan bahwa Gaya Kepemimpinan dengan cara menggunakan

pada 12 situasi, dimana hal tersebut di uraikan keadaan Pemimpin dan Inventarisasi
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Gaya sebagaimana yang dikenal dengan Leader Adaptability and Style Inventory
(LASI). Instrumen LASI digunakan oleh penulis untuk mendapatkan beberapa
pandangan dalam kajian berperilaku hal apa yang seharusnya seorang pemimpin itu
yang dilakukanya, di mana instrumen LASI ini disusun supaya mengukur tentang tiga
aspek dant perilaku pemimpin yaitu gaya, tingkat gaya, dan penyesuaian gaya.

Berdasarkan hal tersebut ada beberapajenisGaya Kepemimpinann yaitu :

a. (aya otoriter vaitu berasal dari iri. Gaya otoriter ini sangat menguasai

serta tidak memberj erja untuk mengemukakan

pendapat. Komunikasi ) emua penintahnya harus
dilaksanakan. _- akan membuat pekerja
merasa tidak d- -kan yaitu pola pekerja
sesuai dengan protes karena pekerja
b. Gaya Demokratlsya‘ am kondisi saat ini karena
Gaya kepemimpi demno selal (baika ggota yang lain untuk

karena koordinasi tercipta dengan sendirinya. Akan tetapi dari sisi pengawasan ada
kelemahan kaerna semua pekerja seperti mempunyai kedudukan yang sama.

¢. Gaya situasional.yaitu di mana seorang Pemimpin dapat memben perintah, juga
data member bimbingan serta dapat pula membantu. Sehingga dengan gaya
kepemimpinan ini akan menimbulkan pekerja dapat memiliki contoh yang bisa
ditiru dan seorang pemimpin dapat menyesuaikan dengan keadaan pekerjanya

schingga tidak harus bekerja sebagai atasan saja, bisa juga dengan cara berada
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langsung memberikan pengarahan dan melakukan pengawasan. Akan tetapi hal
tersebut membutuhkan tenaga lebih danapabila dilaksanakan dengan benar dapat
membenkan hasil iebih baik.

d. Gaya karismatikadalah pimpinan yang karismatik akan terlihat apabila bisa
mengendalikan bawahannya dengan mudah dengan menggunakan wibawa dan juga
kelebihan pesona yang terdapat didalam dirinya sehingga dengan pengaruh gaya

kepemimpinannya akan membuat bawahannya  melaksanakan perintah secara

langsung tanpa protes. ngertian gaya kepemimpinan

yang sudah jelask er bawaan, Karena tidak

enyatu pada sifatnya,
akan tetapi hal di es kerja dan belajar,
Gaya keMuMmg konsisten yang
ditunjukkan dan dl-lajr-empengamhj kegiatan-
kegiatan orang lain. Pe an dipelajari oleh pihak lain
untuk mengenal seo ga nnya. Pola umum yang

biasanya terlibat di antzranvaiperiiaku ya

pada tugas atau perilaku

hubungan atau be binasi.'dan nya. ¢ perilaku tugas dan

hubungan yang merupakan sub ¢p kepemimpinan situasional sesuai
dengan konsep dasar LASI yaitu pada perilaku yang berorientasi sebagai berikut :

a. Tugas adalah di mana suatu perilaku yang di miliki oleh pemimpin supaya
mengatur dan merumuskan tugas dan fungsi dan anggota kelompok atau para
pengikut, menguraikan tugas pokok dan fungsi yang harus dikerjakan oleh masing-
masing bawahannya sehingga mengetahui kapan dilakukan, di mana

melaksanakannya dan bagaimana tupas-tugas itu harus dicapai. Setelah itu

melakukan usaha-usaha agar tercipta pola organisasi yang baik, kemudian ada
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alur komunikasi yang jelas sehingga mengetahui cara-cara untuk melakukan jenis
pekenaan yang harus ingin di capai.

b. hubungan adalah suatu perilaku yang di miliki oleh pemimpin dalam memelihara
hubungan antar pribadi dirinya dengan anggota kelompok atau para pengikutnya
dengan cara membuka seluasnya jalur komunikasikemudian ada pendelegasian
tanggung jawab kemudian membuka kesempatan kepada bawahan untuk

menunjukan  potensinya dengan hal semacam ini dicirikan oleh dukungan

sosioemosional sehing saling percaya.

Dari  kedua perilaku fersebu cbagai _hal penting dari perilaku
pemimpin yang tel-u ahli-ahli manajemen
dimasa sekarangi erbagai istilah antara
lain yaitu kepemm Mg berorientas: pada
bawahan, dan pem1

Dan semua h s menggunakan teorigaya

kepemimpinan Situa rd sebagai operasional

vairiabel X.

3. Konflik Interna

Di masa sekarang, keadaan s aya manusia menjadi perhatian maupun
tumpuan bagi suatu perusahaan agar tetap dapat bertahan Karena sumber daya manusta
mempunyai peranyang utama dalam setiap kegiatan atau aktivitas didalam mencapai
tujuan yang teclah ditetapkan sebelumnya. Begitula pula suatu organisasi dalam
melakukan pekerjaannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan diperlu adanya
manajemen yang baik di sektor sumber daya manusianya sebab sumber daya manusia

adalah modal utama dalam melakukan pekerjaan merencanakan, mengorganisir,

mengarahkan serta menggerakkan fungsi-fungsi yang ada dalam suatu organisasi. Oleh
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sebab itus angat di perlukan kemauan dan keterampilan yang memadai untuk mampu
menciptakan karyawan yang menghasilkan kinerja yang baik bagi perusahaan.
Biasanyaa kinerja karyawan di dalam suatu perusahaan tidak selalu mengalami
peningkatan akan tetapi ada juga kinerja karyawanyang mengalami penurunan.
Kondisi tersebut dikarenakan adanya beberapa faktor yang berpengaruh
sehingga menyebabkan kinerja karyawan menurun, antara lain seperti adanya stres

kerja dan timbulnya konflik kerja yang terjadi dan hal tersebut harus dihadapi oleh

karyawan. Timbulnya konfl; perusahaan pada umumnya di

sebabkan karena adan lebih anggota-anggota atau
kelompokdalam s embagi sumber daya

yang ada atau bi

- na adanya kenyataan

bahwa mereka _id i g ingin di capai atau

Akan tetapi k ada pegawai dapat pula

menimbulkan hal yanut jm dikelola dengan baik maka
Ak yadp ak by ;

yang dinamis dalam

demikian organisasi dituntut gtk ulior ahan.  Terjadinya perubahan im
secara tidak langsung mendorong sumberdaya manusia yang ada dalam organisasi agar
bekerja lebih baik lagi schingga menimbulkan beban kerja yang ada pada karyawan
tersebut akan bertambah. Apabila beban kerja yang tidak sesuai dengan kondisi
karyawan maka akan dapat menimbulkan hal-hal yang negatif yaitu stres kerja
Pemimpin dalam mengelola organisasinya selalu dihadapkan pada adanya

konflik yang menghambat proses pencapaian kinerja, tetapi sesungguhnya konflikjuga
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bisa membawa pada keadaan ideal bagi organisasi, dilain sisi konflik bisa berdampak

pada kehancuran suatu organisasi.

Makna konflik menurutHandoko (2008:31) adalahmembedakan konflik menjadi
lima jenis yaitu konflik dalam diri individu, konflik antar individu dalam organisasi,
konflik antara indtvidudengan kelompok, konflik antar kelompok, dan konflik antar

organisasi,

Dipertegas oleh Wahyudj fakan bahwakonflik antara pribadi

didasan bahwa setiap in keunikan yang berarti tidak

rohaniahnya.
Berdasar er-t penulis simpulkan

bahwa perbedaan

“w nimbulkan  terjadinya
ketidakcocokan sehingga mya menimbulkan konilik. Hal tersebut disebabkan
karena adan telah telj;d;‘a or ngga muncul banyak

kemungkinan timb ikarcnakan oleh adanya

ketidakcocokan atz eda ala i juan, stz art Jain sebagainya.

Suatu organisasi at dihindarkan atau konflik tetap
selalu hadir. Oleh karena demikian diperiukan adanya manajemen konflik. Konflik
merupakan proses interaksi antara dua orang atau lebih, atau dua kelompok atau lebih
yang bertentangan dalam berpendapat dan tujuannya schingga persaingan dan konflik
selalu muncul di antara para karyawan suatu organisasi. Persaingan dan konflik terjadi
disebabka karena adanya tujuan yang sama, bisa juga terjadi karena latar belakang yang
heterogen,adanya sikap perasaan yang sensitif, serta perbedaan pendapat, dan salah

pengertian. Selain itu konflik bisa terjadi di sebabkan adanya perbedaan dalam

pemaknaan yang dikarenakan beda pengalaman. Karena perbedaan pengalaman dapat
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dilihat dan perbedaan latar belakang kebudayaan yang membentuk pribadi-pribadi yang
berbeda sehingga seseorang akan terpengaruh dengan pola pemikiran dan pendirian
kelompoknya. Oleh sebab itu pemikiran dan pendirian yang berbeda itu pada akhirnya
akan menyebabkan perbedaan di dalam karakter individu sehingga dapat memicu
konflik.

Munculnya perbedaan pendapat di dalam organisasi adapula karena disengaja

atau diciptakan dengan sengaja sebagai salah satu strategi para pemimpin untuk

melakukan perubahan. Karce dilakukan dengan menciptakan
konflik itu sendiri Konflik juga dapat ferjadi _dengan alami yang sebabkan adanya

kondisi obyektif sg ik terjadi karena ada

pthak-pihak yang i]m. Konflik bisa juga
muncul karena aM t i didalam cara untuk
mencapainya berb-ik j-asalah hubungan dalam
komunikasi antarprnbadf

Apabila dala rprib gerjalan dengan baik, maka

akan menimbulkan hublmga | [dalameskala vang lebih besar tidak akan

berjalan baik pula i inikasigentapriba an dan dua komunikator
haruslahbisa memahami maksud vang disampaikan supaya pesan yang
diterima sama dengan pesan yang disampaikan. Apabila ada perbedaan pesan yang
ditenima dengan pesan yang disampaikan tnilah yang menjadi penyebab utama
timbulnya konflik,

Timbulnya perbedaan individu di karenakan adanya faktor pembawaan dan
lingkungan sebagai komponen utama bagi terbentuknya kepribadian, perbedaan

individu dapat dijadikan kekuatan bagi organisasi karena keahlian dan keterampilan

yang dimiliki masing-masing individu dapat saling menunjang dalam pencapaian tujuan
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organisasi, akan tetapi sebaliknya perbedaan yang ada dapat menghambat kinerja
organisasi apabila setiap pegawai terfokus pada kepentingan sendiri dan mengabaikan

kepentingan yang lebih besar yaitu tujuan organisasi.

Beberapa ahli menyampaikan hal yang serupa sebagaimana menurut Robbins

dan Judge (2008:173) bahwa :

konflik merupakan sebuah proses yang dimulai ketika satu pihak memiliki
persepsi bahwa pthak lain telah mempengaruhi secara negatif atau akan
mempengaruhi  secara yang menjad! kepedulian atan
kepentingan pihak

Jadi konflik acam bentuk hubungan
antara manusta dem 1sasi yang didalamnya
melibatkan intera-si-al maupun kelompok.
Konflik itu sendi 15 yang dapat dilihat,
. A 4

Konflik dapat teN Wp(men konflik, sebagaimana

menurut Rivai & di m duderclin atas 3 (tiga) bagian

yaitu ;

a) Interest kepentingang.yz 5113 memotivasi orang untuk melakukan
atau tidak melakukan scswati. Mofivasi ini tidak hanya bagian keinginan
pribadi scscorang tetapi juga dari peran dan statusnya.

b) Emotion (emosi)} yang sering diwujudkan melalui perasaan yang menyertai
sebagian besar interaksi manusia seperti marah, kebencian, takut, penolakan.

¢) Values (milat) yakni komponen konflik yang paling susah di percaya karena
nilai itu merupakan hal yang tidak bisa diraba dan dinyatakan secara nyata.
Nilai berada dalam kedalaman akar pemikiran dan perasaan tentang benar
dan salah, baik dan buruk yang mengarahkan perilaku manusia.

Lebih lanjut Menurut Rivai dan Mulyadi (2009:283) hal yang menyebabkan
terjadinya konflik yaitu :
a) Biososial merupakan peran para ahli manajemen yang menempatkan fungsi-

fungsi sebagai sumber konflik. Berdasarkan hal ini frustasi sering
menghasilkan tindakanyang mengarahkan pada munculnya konflik. Frustas:
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juga dihasilkan dan keinginanpencapaian agar lebih cepat dari apa yang
seharusnya,

b) Kepribadian dan interaksi : termasuk didalamnya kepribadian yang
abrasif{sukamenghasut),gangguan  psikologi, kemiskinan, keterampilan
interpersonal, kejengkelen, persaingan (rifalitas), perbedaan gaya interaksi,
ketidaksederajatan hubungan.

¢) Struktur : timbul konflik yang meiekat pada struktur organisasi dan
masyarakat, kekuasaan, status dan kelas adalah penyebab dari hal-hal yang
memungkinkan terjadnya konflik seperti contoh isut tentang hak asasi
manusia, isu gender dan sebagainya.

d) Budaya dan Idiologi : munculnya konflik dari hal ini sering disebabkan oleh
adanya perbedaan pandangan politik, sosial, agama, dan budaya. Dan konflik
ini timbul disebabkan adanya perbedaan sistem nilai di antara masyarakat.

¢) Konvergensi (gabungam)®. Dalam Keadaan tertentu penyebab munculnya
konflikdapat menyatu sehingga menyebabkan kompleksitas konflik itu
sendir.

Jadi konflik dapat di hindari atau paling tidak diminimalisir dengan melakukan
pengendalian terhadap konflik atau manata manajemen konfliknya menjadi strategi
yang dipergunakan oleh pemimpin untuk melakukan pencegahan tcrhadap konflik yang
dapat merusak, akan tetapi jug konflik bHisa menjadi suatu keadaan yang bersifat
memperbaiki dalam mencapafijuanorganisasy.

Menurut Rivai dan Mulyadi (2009:286) menjelaskan beberapa cara yang dapat
dilakukan dalam mengendalikankonflik oleh seorang pemimpin, yaitu :

a) Diberikan “kesempatan terhadap| semua_angpéta kelompok agar dapat
mengemukakan pendapatnya vang berkaitan dengan kondisi-kondisi penting
yang diharapkawsmenurut peandangannyasmasing-masing supaya dipenuhi
dengan melakukan pemanfaatansberbagai sumber daya dan dana yang
tersedia,

b) Hal lain yang dilakukan dalam mengatasi keadaan konflik adalah dengan
meminta satu pihak untuk menempatkan dirinya pada posisi orang lain dan
membenrikan alasan kuat mengenai posisi tersebut. Kemudian posist peran itu
dibalik agar pihak-pihak yang sebelumnya menyampaikan pendapat yang
mendukung terhadap ide-idenya seakan akan menolaknya, dan begitu juga
sebaliknya pihak yang menolak suatu gagasan seolah-olah mendukungnya.
Kemudian semua pihak diberi kesempatan untuk melihai posisi orang lain
dari sudut pandang pihak lain.

¢) Wewenang pimpinan sebagai sumher kekuatan kelompok. Pemimpin suatu
kelompok mempunyai tugas dalam pengambilan keputusan, atau melakukan
pemecahkan terhadap masalah dengan efektif dan harus mempunyai keahlian
dalam melaksanakan kekuasaan dan kewenangan yang melekat pada
perannya.
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Berkaitan dengan uraian tersebut diatas ada juga cara lain yang dapat di lakukan
untuk mengatasi konflik sebagaimana yang di kemukan oleh Nader and todd yang di

kutip oleh Rivai dan mulyadi (2009:286-289) yaitu :

a) Bersabar (/umping), yaitu suatu tindakan yang merujuk pada sikap untuk
mengabaikan konflik atau isu-isu yang muncul diabaikan walaupun ada
hubungan dengan yang berkonflik sehingga menjadi kekurangan informasi
atau dasar hukumnya tidak kuat.

b) Menghindari(Avoidance), adalah suatu cara yang dilakukan supaya diakhiri
hubungannya melalui cara meninggalkannya sehingga keputusan untuk
meninggalkan konflik tersebut dikarenakan pada perhitungan bahwa konflik
yang terjadi dibuat _supaya tidakmemiliki kekuatan secara sosial dan
ekonom! maupun.emosional.

¢) Paksaan (Cocrcion) yaitu suatu tindakan yang diambil untuk mengatasi
konflik apabila_konflik tersebut dipandang menimbulkan dampak yang
berbahaya,

d} Negosiasi  (Negotiation), adaiah tindakan yang di lakukan apabila
penyelesaian konflik dapat dilakukan oleh orang-orang yang berkonflik
secara bersama-sama dengan ftidak melibatkan pihak ketiga. Dimana
kelompoknya tidak mencari pcncapaian solust dalam satu aturan, akan tetapi
menciptdKaf aturan yang dapat piengorpanisast nupungannya dengan pihak
lain.

e¢) Konsiliasi' (konciliation), adalah melakukan tindakan untuk menggiring
semua yanpg berkonflik ‘untuk diselesaikan di mcja perundingan. Yang
bertindak sclikulkonsiliater! t:da ki memaifikan sccara aktif satu bagian dari
tahap negosiasi meskipun i@ mungkin bisa mclakukannya dalam batas yang
diminta olgh__yang “berkonflik.| Konsiliator _harus dapat menawarkan
konscktualbag) adanVamegosiasi danghi®a Bertindakan sebagai penengah.

f) Mediasi (Mediatien)jgadalah bérkaan®®denpan pihak ketiga yang ikut
menangani/fiembantu dalam pepveiesaikanswkénflik, sehingga tercapai
persgtujuan. '

g) Arbitrase (Arbitration), adalah/Kedua belah pihak menyetujui adanya
keterlibatan pihak keligasyang mempunyai otoritas hukum dan mereka
sebelumnya harus setuju untuk¥henerima keputusannya.

h) Peradilan (Adjudication), adalah adanya keterlibatan pihak ketiga yang
berwenang untuk intervensi atau campur tangan dalam penyelesaian kontlik,
apabila pihak-pihak yang berkonflik itu menginginka atau tidak.

Salah satu yang di kaji dalam penelitian ini adalah konfilk internal, dimana
organisasi merupakan wadah bagi banyak orang untuk berkumpul dan saling
berinteraksi, organisasi juga terbentuk karena adanya kesamaan visi dan misi yang ingin

dicapai, dari sini setiap individu atau unsur yang terdapat di dalam organisasi tersebut

secara langsung maupun tidak langsung harus memegang teguh apa yang menjadi
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pedoman dan prinsip dalam organisasi tersebut sehingga untuk mencapai visi dan

menjalankan misi yang digariskan dapat berjalan dengan baik.

Konflik Internal dalam Organisasi memang sering terjadi dalam dinamika
organisasi, konflik seperti ini tidak jarang menghasikan hal-hal negatif yang akan
merugikan organisasi, efisiensi dan efektifitas dalam suatu unit sosial atau organisasi

pemerintahan akan bergerak menurun dengan munculnya konflik internal..

Untuk kepentingan analisi ini, penulis mengacu dalam artikel

yang berjudul "Strategi es Management”, Paul A.

-konflik-internal-dalam-

organisasi/#ixzzla baran akan relevansi

suatun konflik int that tingkat hubungan

a) Interncl Focus.
sebab itu ekuitas
sangat penting,

b) External Focis ? i gupertama dimana fokusnya
ditujukan ke BESAINE, K iddp dan_taati organisasi di fokuskan
pada kemampuan bersa % anisask seffingpa setiap langkah harus konsisten

dengan stre X

c) The 2l

o dengan dirinya sendiri oleh
e/ation) menjadi sesuatu yang

v enekankan pada
inovasi dan fleksib : gelolaan karena fase im akan
terjadi persaingan ke dalam uar orgamsam sehingg inovasi diagitasi
fokus akan perubahan dan tercipta stabilitas melalui keamanan psikologis, akan
tetapi pada sisi lain yaitu adanya sanksi dapat meningkstksn prestasi optimal.

d) The Inter Unit focus. Adalah Usaba dari banyak unit untuk menekankan
pentingnya hubungan antara unit bisnis dalam mengelola usaha

Oleh karena demikian yang dikemukakan Heavens di atas, memungkinkan
adanya konflik internal pada setiap tingkat (tahap).akan tetapi, tahap pertama dan juga
tahap yang ketiga memiliki derajat relevansi paling tinggi menimbulkan konflik
internal. Sebagai dasar analisis dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teort

yang di kemukakan oleh Paul A heavens diatas sebagai operasional variabel X2 nya.
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4, Kinerja Pegawai

Kinerja merupakan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dapat di capai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsi sesuai
dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya dalam rangka pencapaian visi dan
misi organisasi oleh karena demikian beberapa pendapat para ahli tentang kinerja
sebagaimana dikemukakan oleh Rivai (2005:309) bahwa konsep kinerja adaiah

perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan

oleh karyawan sesuai den
Lebihlanjut mgnumt pendapat Tlya ' engatakan bahwa:
pengertian crsonil  baik  kualitas,
maupurn kelompok  kerja

personil, sonil yang memangku
jabatan fi a keseluruhan jajaran

personil di
ndapaFﬁmaka dapat ditank sebuah

uatu dicapai oleh seseorang dalam

Berdasarkan dari bebera
kesimpulan bahwa kinerj
melaksanakan tugas a yang di dasarka pada
ini  pula
adalah merupakan hasil & y2 geara Kualitas dan kuantitas yang di
capai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan iugas dan fungsi sesvai dengan
tanggung jawab yang di berikan kepadanya dalam rangka pencapalan visi dan misi
organisasi oleh karena demikian beberapa pendapat para ahli tentang kinerja

sebagaimana dikemukakan olehRue dan Byarsyang di kutip oleh wibowo

(2007:175)mengatakan bahwa kinerja adalah sebagai tingkat pencapaian hasil.

Kinerja menurut Murphy dan Cleveland dalam bukunya wibowo (2007:175)

adalah kualitas perilaku yang berorentasi pada tugas atau pekepaan. Selanjutnya
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Wibowo (2007:175) menjelaskan kinerja adalah melakukan sesuatu kegiatan dan
menyempumakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang
diharapkan atau hasil yang di capai dari pekerjaan tersebut. Selanjumya Benardin dan
Russell yang dikutip dari buku nya wibowo (2007:47) menekankan difinisi kinerja pada
susunan oufcome yang dihasilkan selama periode waktu tertentu dan tidak mengacu
pada sifat atau karakteristik personal dari orang yang berkinerja.

Pendapat tersebut di atas dapat penulis simpulkan bahwa kinerja adalah kinerja

sumber daya manusia, hasi aupun kuantitas yang di capai
dalam satuan periode w. ugas dan kerjanya sesual dengan tanggung
jawab yang di be-‘ pegawai dalam suatu
organisasi diperiu ciasarnya di gunakan
untuk penilaian m kegiatan, program,
dan/kebijakan sesu-n t-tetapkan dalam rangka
mewujudkan visi uran kinerja mencakup
. ’“‘

Qleh karena der

penetapan indikator pg

Simamora (2004:50) adalah stata, anajemen untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan akuntabilitas.

Kemudian menurut Dhanna (2004:355) adalah pengukuran kinega harus
dipertimbangkan hal-hal berikut  yaitu Kuantitas, adalah jumlah yang harus
diselesaikan harus dicapai. Kemudian kwalitas, adalah bagaimana mutu yang harus
dihasilkan (baik atau tidaknya). Dan ketepatan waktu, yaitu apakah ada kesesuai

tidaknya dengan waktu yang direncanakan
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut di atas maka dapat penulis uraikan bahwa
suatu organisasi agar menyediakan sarana sebagai bentuk untuk menilai kinerja
karyawan kemudian hasil dari penilaian tersebut dapat dipergunakan sebagai informasi
dalam pengambilan keputusan manajemen untuk kebijakan seperti menaikan gaji/upah,
kemudian penguasaan lebih Janjut, sehinggga ada peningkatan kesejahteraan karyawan
termasuk di pergunakan untuk berbagai hal penting lainnya yang dapat mendorong
motivasi karyawan dalam melaksanakan pekefjaannya. Selain itu penilaian kinerja
berguna juga untuk mencntiukan kebutuhan pelatihankerja secara tepat, memberikan
tanggung jawab yang sesual kepada karyawan sehingga dapat melaksanakan pekerjaan
yang lebih baik di/masa mendatang dan sebagai dasar untuk menentukan kebijakan
dalam promosi jabatan atau penentuan imbalan Penilaian Kinerja memacu pada suatu
sistem forma! dan terstruktur vanpg digunakan ontuk mengukur, menilai dan
mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan.

Beberapa ahli mengatakan tentang evaluasi kintrja, sebagaimana menurut
Mangkunegara (2005:10) Evaluasi Kinerja adalah penilaian, yang dikerjakan secara
sistematis untuk mengetahul hasilpekenaan karyawan dan Kinerja organisast.

Sedangkan_untuk mengtlkus kingrja J#aryawan Menul Sendow (2007:30)
mengemukakan bahwa :

Terdapat enam (6) kriteria pokok yang di pergunakan untuk mengukur kinerja
karyawan yaitu sebagai berkut :

1. Quality yaitu mengukur seberapa jauh suatu proses dan hasil pelaksanaan
kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan.

2. Quantityadalah seberapa banyak yang dapat dihasilkan.

3. Timelines adalah berapa lama waktu yang di pergunakan dalam suatu
kegiatan diselesaikan denga waktu yang diinginkan , tetapi tetap
memperhatikan koordinasi output lain serta waktu yang tersedia untuk
kegiatan lain.

4. Cost-effectivenessadalah bagaimana penggunaan sumberdaya organisasi
(manusia, keuangan, teknologi, material) yang dimaksimalkan supaya
mencapai hasil tertinggi dan  pengurangan kerugian dari setiap unit
penggunaan sumberdaya.
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5. Need for Supervisionadalah mengukur tingkat sejauh mana seseorang pekerja
dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaannyadengan tanpa memerlukan
pengawasan seorang supervisor sehingga mencegah tinndakan yang kurang
diinginkan,

6. Interpersonal impact nadalah untuk mengetahuisejauh mana karyawan
menjaga harga dirinya, nama baik kemudian kerja sama diantara rekan kerja
dan bawahan.

Sedangkan lebih lanjut untuk mengukur indikator kinerja karyawan menurut

Robbin (2006:260) adalah :

Indikator untuk mengukuskiniena karyawaun secara individu ada enam indikator,

yaitu ;

a. Kualitas dapatsdmkur dari pemahaman karyawan terhadap kualitas pekerjaan
vang dihasilkan serta penguasaan tugas dan keterampilan dan kemampuan
yang di miliki karyawan.

b. Kuantitas. Adalah jumiah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siKlos akfivitas yang dis¢lesaikan.

¢. Ketepatan waktu.adalah tingkat penyelesaian aktivitas yang diselesaikan pada
awal wakfu yang dinyatakan sebelumnya, kemudian dilihat dari sudut
koordindSTderigarn hasil output scrta baganmana memaksimalkan waktu yang
tersedia untuk aktivitas lain,

d. Efektivitas, Adalah bagaimana penggunaan sumber dava organisasi {tenaga,
uang, teknolopi “bahan "baku) “dengan ‘maksimalkan sechingga maksud
menaikkan haSilldafi'setiapiinit dalampengginasn sumber daya.

e. Kemandirian. Adalah bagaimana seorang karyawan dapat menjalankan
fungsi kerjanya sesual dehgan komitmen kepa [Dan Merupakan suatu
keadaan dimana karyawan tersebut adakomiimen kerja dengan instansi dan
tanggung jawab karvawan terhadap kanior

Penilaign kinerja atau dikenal depgan.stilah “Performance appraisal”, menurut
pendapat Leon C.Megpinson, Sebagaimanasdikutip Mangkunegara, Anwar Prabu
(2002:12) adalah :

Suatu proses yang digunakan majikan untuk menentukan apakah seorang
pegawai melakukan pekerjaannya sesuai dengan yang dimaksudkan.Penilaian
pegawai merupakan evaluasi yang sistimatis dari pckerjaan pegawai dan potensi
yang dapat dikembangkan. Penilaian adalah proses penaksiran atau penentuan
nilai, kualitas, atau status dari beberapa objek, orang ataupun sesuatu.

Sedangkan Mangkune gara, (2005:9) mengemukakan definisi kinerja adalah:

sebagai ungkapan seperti output.efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan
dengan produktivitas. Kinerja karyawan {prestasikenja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Olehkarena
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itu dapat disimpulkan bahwa kinerja SDM adalah prestasi kerja, atau hasil

kerja(output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM per satuan

periode waktu dalammelaksanakan tugas kerjanya sesuai dengantanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan pendapat dua ahli diatas, maka dapat dikatakan bahwa penilaian
kinerja adalah suatu proses penilaian kinerja pegawai yang dilakukan pimpinan
perusahaan secara sistimatis berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya.
Pemimpin perusahaan yang menilai kinerja pegawai, yaitu atasan pegawai langsung,

dan atasan tak langsung. Dis la bagian personalia berhak pula

membernikan penilaian p sesual dengan data yang ada

di bagian personalia

Untuk kep aspek-aspek kinerja
menurut TR. Mltc- ukunya Sumber Daya
Manusia dan Prod

a) Kualitas k -kkan bahwa sescorang

tersebut m aliknya apabila kualitas
pekerjaannya je
b) Ketepatan, _sese ja_dengan tepat sesuai dengan

¢) Inisiatif™adaiah, scseora .; A LGyal ja yang baik dan
| inisiatif“Vang Stinggeifpa asdantanggung

meningkatkan hasil kerjanya dengan memiliki ide dan temuan baru, Sehingga
Orang seperti imi banyak belajar dari buku maupun dengan bertanya.

d) Kapabilitas, Seseorang yang memiliki kemampuan yang baik dan dapat
menyelesaikan semua permasalahan dalam pekerjaan dengan baik dan selalu
senang menghadapi tantangan kemudian tidak mudah menyerah, tidak mudah
mengeluh dan tidak mudah emosi,m kemampuannya dipergunakan
sepenuhnya untuk menyelesaikan tugasnya, tetapi ketika kemampuan yang
dimilikinya dirasakan tidak dapat mengatasi masalah yang dihadapi maka ia
akan berusaha untuk belajar lagi.

¢) Komunikasi, seseorang vyang tingkat kinefjanya tinggi apabila dapat
berkomunikasi dengan baik terhadap atasan maupun dengan teman sejawat.
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat penulis simpulkan beberapa
aspek penilaian terhadap kinerja individu dalam organisasi, diantaranya: kualitas kerja,
ketepatan, inisiatif, kapabilitas, komunikasi.

Adapun indikator suatu keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan dapat
ditinjau dan dua faktor, yaitu faktor internal (pribadi) dan faktor eksternal (lingkungan).
Dan untuk keperluan analisis dalam penelitian ini, penulis menggunakan aspek-aspek

kinerja menurut teon TR. Mitchell sebagai operasional variabel Y

B. Kerangka Pikir Peneliti

Berdasarkan kaj on yang telah dikaji di atas

p-tan penelitian  yang
menggambarkan hitbungan a ab! ¢ lainnya sebagaimana

maka dapat dibuat

pikir penelitian

KOllﬂl](
].nternal

i
g

Gambar 2

kerangka Pemikiran Penelitian
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Keterangan:

Xy, =Gaya Kepemimpinan
X> = Konflik Internal

Y =Kinerja Pegawai

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas permasalahan penelitian
hingga dibuktikan melalui kegiatan penelitian empiris. Dimana hipotesis penelitian

didasari pada dasat kajian teori ulu seperti yang telah dijelaskan di

atas. Dengan demikian iajukan dalam penelitian ini

adalah:
1. Gaya Kepemimpinan Kinerja PegawaiPada

Sekretana Dae

2. Konflik Inte

Sekretariat [Jacrah
3. Gaya Kepemmpma‘ n'multan Berpengaruh Signifikan

Gaya kepemimpinan dalam penelttian ini adalah merupakan gaya atasan dalam
memimipin menurut pegawai pada Sekretaris Daerah (Sekda) Kota Bima sebagi
wujdudmelaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi.

2. Konflik Internal (X5)

Konflik internal dalam penelitian adalah konflik yang terjadi pada beberapa

bagian dan sub-bagian yang menyangkut antar individu pegawai serta antar bawahan
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dan atasannya baik atasan langsung sampai pada pejabat Sekertaris Daerah Kota Bima
dalam aktivitas dan rutinitasnya menjalankan tugasnya sehari-hari.
3. Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai dalam penelitian ini merupakan akumulasi sebagai hasil kerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Kota Bima yang terdiri dari indikator tugas pokok dan
fungsi, indikator kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian

suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan,

Penjabaran pada masi el dapat di lihat pada tabel di

bawah ini:
Variabel Jumlak
Item
1.Gaya 'jaan bawahan 3
Kepemimpin 3
an(X;)
Hersey dan erjaan bawahan 4
Blanchard
2010:92
( ) kegiatan 5

I Memiperlihatkan kepercayaan dan 1

2. Membina rasa di percaya kepada bawahan
{(Coaching)
2. Memahami permasalahan bawahan ]
3. Berkonsentrasi pada fungsi yang
berorientasi tugas bawahannya 1
3. Mendukung  {l. Bertindak ramah dan perhatian [
(supporting) kepada bawahan
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2. memahami permasalahan bawahan

3. memperlihatkan apresiasi terhadap
ide-ide kepada bawahan

4. memberikan pengakuan dan
kontribusi atas keberhasilan
bawahan

4. Mendelegasikan
( Delegating)

1. Mengikutsertakan bawahan dalam
pengambilan keputusan

an konflik
tu dengan

2 Konflik bermusuhan
Internal (X:) rah dan antar
Paul A.

Heavens
(2011)
berbeda antar
tepat
4. The inter Unit W latar belakang budaya yang
Focus berbeda antar pegawai
H. The inter Unit I. Latar belakang budaya yang
Focus berbeda antar pegawai
3. Kinerja 1. Tugas pokok dan [l. Kemampuan pegawai
Pegawai fungsi merencanakan program/kegiatan
(Y)
TR Mitchell 2. Kemampuan  pegawai  untuk

(2001:51)

menertibkan administrasi




=

2. Kualitas kerja  |1. Kecakapan pegawai dalam

mengambil inisiatif

2. Kemampuan  pegawai  dalam
berorganisasi

3. Kemampuan pegawai
berkoordinasi dan  konsultasi
dengan pimpinan dan sesama

pegawai
4. Kecakapan pegawai dalam
mengambil inisiatif

n  pegawai  dalam

pegawai
konsultasi
sesama

eraie
.

dalam

4 Kommmkas . rawal berinteraksi
Byarakatan

pepawal dalam

PWKecterampilan pegawai
mendokumentasi
3. Kecepatan pegawai dalam

implementasikan pekerjaan

4. Kecepatan pegawal dalam
beradaptasi  dengan  lingkungan
pekerjaan

5. Kecepatan pegawal  dalam
mengarsip semua dokumen yang
telah dikerjakan




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptifkausalitas yaitu untuk menganalisis
pengaruh dari beberapa variabel terhadap variabel lainnya.Hal ini ditegaskan oleh umar
(2008:35) yang menyatakan bahwa suatu penelitian yang berguna untuk menganalisis
hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu

variabel mempenganihi

‘mumt e
menyatakan bahwa :
bentuk probl ini adalah problema
korelasi seb gaya kepemimpinan dan

konflik mt edua (vanabel gaya
kinerja peg aga1 penelitian yang
berpengaru

Jadt dalam -pemlmpman (X1) dan
konflik internal (X;) s inde variable dependen yaitu
Kinerja Pegawai (Y).

B. Responden Pene

Responde ; alah 3 ] ahiipiPe] on II, Esselon III,
Esselon IV pada lingkup Sckretapis cIa : na sebanyak 63 orang. Alasan
pemilihan kelompok populasi int adalah selain kelompok sasaran yang merupakan
subjek penelitian yang terdapat pada Sekretariat Daerah Kola Bima yang ditelity,
kelompok ini juga yang merasakan langsung dampak kepemimpinan secara internal dan
kelompok ini pula didalamnya diasumsikan terdapat konflik antar individu di dalam

kegiatan kerja dan rutinitas pekerjaan sehari-hari

sebagaimana Menurut Sugiyono (2011:80) menyatakan bahwa:popuias) adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditartk kesimpulannya

Adapun jumlah populasi yang menjadi penelitian penulis menyajikannya

sebagaimana dalam tabel dibawah ini

Tabel 3.1Data Responden Penelitian

C. Instrumen Peneligia

1. Dokumentasi adals 2 Kb, [ ula ata dengan cara melakukan
pengutipan dari dokumen yang ada pada Sekretariat Daerah Kota Bima berupa data
kepegawaian dan lain sebagainya.
Cara pengambilan data yang dipergunakan dalam penelitian imi adalah dengan
menggunakan cara sensus. Sensus adalah cara pengambitan data dimana keseluruhan
elemen populasi diambil datanya sebagaimana menurut Arikunto (1998:125)

mengatakan bahwa:

Jika jumlah anggota subyek dalam populasi hanya meliputi antara 100 hingga
150 orang dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan
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angket/kuisioner, sebaiknya subyek sejumlah itu diambil seluruhnya. Sehingga
dapat dikatakan sebagai penelitian sensus.

Selanjutnya Ruslan (2008:142) mengatakan bahwa:

alasan melakukan metode sensus yaitu peneliti sebaiknya mempertimbangkan
untuk meneliti seluruh elemen-elemen dart populasi, jika clemen populasi
relatif sedikit dan variabilitas setiap elemennya yang tinggi (heterogen).
Metode Sensus lebih layak dilakukan jika penelitian yang dimaksudkan untuk
menjelaskan karakteristik setiap elemen dari suatu populas.

Dokumentasi merupakan instrument pengumpulan data dengan cara

melakukan pencatatan atas cara lainnya terhadap data yang

telah didokumentasi populasi dan responden

2. Kuesioner
Menurut-m-oner adalah sejumlah
pértanyaan tertu“ unmrmasi dan responden
dalam arti laporan tentan pendapat atau hal-hal yang ia ketahui.
Penggunaan lﬁaks mencan data tentang variabel

sebaliknya. (Akdon dan Ridwan, 2007:237). Setiap variabel yang diteliti akan

diberikan skor yang mengacu pada skala likert. Skala likert yang digunakan adalah
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena social {(Sugiyono, 2006:11),

Untuk memberikan pembobotan terhadap masing-masing vaniabel dengan
menggunakan skala lima ketukan yang terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S),

Kurang Setuju (K8), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS), adapun skor
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yang digunakan adalah Skor 5 (lima), bila responden memilih SS Skor 4 (empat),
bila responden memilih S Skor 3 (tiga), bila responden memilih KS Skor 2 (dua),
dan bila responden memilih TS Skor 1 (satu), bila responden memilih STS. Sebelum
instrumen digunakan untuk mengumpul data penelitian terlebih dahutu instrumen
tersebut dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
a. Ui Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevali dan

kesahihan dari sesuatug nt yang valid dan mempunyai

validitas tinggi, ang tidak valid berarti

mempunyal pengukur validitas

instrumen mukakan oleh Person
dalam Arik gai berikut:

Xy =
Ix =
Ly =
Ixy=
n = 2h responde
Tx* = Jumlah kuadrat skoPis ‘
Ty'=  Jumlah kuadrat skor distribus: y

Di dalam menentukan keputusan adalah apabila nilai p-value (a) 1., lebih
besar atau sama dengan (=) 0.30 maka instrument penelitian dikatakan valid.
Untuk melakukan uji validitas data, peneliti menggunakan program SPSS 16.0
for windows.

b. Uji Reliabilitas
Reliabelitas suatu instrument bertujuan untuk mengukur  tingkat

konsistensi jawaban yang dihasilkan pada suatu instrumen. Sehingga suatu
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instrument dinyatakan reliabel apabila instrument tersebut dapat menghasilkan
jawaban yang sama saat digunakan untuk menguji obyek yang berbeda, untuk

mengukur reliabilitas instrument digunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai

berikut :
k Yoi
b
T1i= [(k—l)] [1 a?
Dimana :
Iy = Reliabilitas instrument

k = Banyaknya butir s
o2= Jumlah varia
o{= Varians

Instru Alpha Cronbach lebih

besar atau . Ménurut Santoso 4) scbaliknya, apabila
ni

nilai koe n maka hal tersebut

dinyatakan n -t suatu penelitian agar
direvisi atau '
Dan has‘a ’ument terhadap semuz item

b
kuesioner as 1 kan beberapa kali revis

D. Prosedur Pengumpuia

IDi dalam memperoleh data penelitian selaiu digunakan teknik pengumpulan data
dan teknik pengumpulan data tersebut adalah cara-cara yang dipergunakan untuk
mendapatkan data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam suatu penelitian.
Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah Kuesioner sebaga:
pengumpulan data dengan cara menggunakan kuesioner untuk mengungkap data
variable gaya kepemimpinan, konflik internal dan kinerja pegawai.Kuesioner tersebut

disebarkan pada responden yang telah dikumpulkan pada suatu tempat tertentu, dan
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peneliti mengawasi secara langsug. Responden diberi waktu maksimal! dua jam,

Kemudian setelah itu akan dilakukan analisis data untuk mengungkap masalah

penelitian.

E. Metode Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk melakukan pengkuruan variable penelitian.

Pengukuran variable peneliti
dalam penelitian dijab
indikator-indikatorn
pengukuran yang
instrumen adalah
sikap, pendapat

penilaian dapat di

menya

iha

(2002:12) bahwavariabel-variabel
I} yang selanjutnya disusun
-item  kuesioner. Skala
an responden terhadap setiap item-item

an untuk mengukur

_waban, dengan skala

Gaya ng 1,00 — 1,80
Kepemimpinan | Tidak Setuju 1,81 -2,60
Kurang setuju Kurang Baik 2,61-3,40
Setuju 4 Baik 3,41 —-4,20
Sangat Setuju 5 Sangat Baik 4,21 -500
Kontlik Internal | Sangat Tidak Setuju i Sangat Tidak Pernah 1,00 - 1,80
Tidak Setujo 2 Tidak Permah 1,81 -2,60
Kurang setuju 3 Pemah 2,61 -3,40
Setuju 4 Sering 3,41 -420
Sangat Setuju 5 Sangat Sering 4,21 -5.00
Kinerja Pegawai | Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Rendah Sekali | 1,00 - 1,80
Tidak Setuju 2 Rendah Sekali 1,81 -260
Kurang setuju 3 Rendah 2,61 —-3,40
Setuju 4 Tinggi 3,41 -4.20
Sangat Setuju 5 Sangat Tinggi 4,21 -500

Sumber: Ridwan (2002:13)
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Uji Asumsi Klasik

Menurut Santoso (2010:234) sebelum melakukan analisis regresi berganda

terlebih dahulu perlu dilakukan uji persyaratan analisis regresi (uji asumsi klasik)

dengan program SPSS 16.0. Model regresi yang baik memenuhi unsur linieritas,

normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedatisitas dengan penjelasan dan kaidah

sebagai berikut.

a)

b)

Ui Linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen dengan

dependen mempunyai idak secara signifikan. Uji ini

digunakan sebagai prasyarat stafistik paramefrik khususnya dalam analisis korelasi
atau regresi lil--iatif Pengujian dapat
dilakukan pad r Linearity. Variabel
penelitian dlkm ngmﬁkanm (deviation

Uji Normalitas dil

atau tidek dengan mem i ri_masing-masing variable 0.05.

Untuk mengetahu ASI1Y2 A51i1g-ma variabel dapat dilakukan

Uji Multikolinieritas merupakan salah satu uji asumsi persyaratan sebelum
melakukan analisis regresi. Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui
apakah pada sebuah model regrest terdapat korelasi antar vanabel bebas
(independen). Jika, terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem
multikolinieritas (multiko). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi diantara variabel independen.
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a) Uji Heteroskedatisitas dilakukan untuk melihat apabila kesalahan atau residual yang
diamati tidak memiliki variasi yang konstan dari satu observasi ke observasi yang
lainnya. Kaidah pengambilan keputusan:

1) Jika titik-titik dalam grafik membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) yang terlihat jelas maka
dikatakan mengalami heteroskedastisitas.

2) tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0

i-kan analisis hubungan
antara variabe! in n dilakukan uji model
dengan analisis re- 'inaﬁon menggunakan
program Paket SPS-ek'tioan digunakan untuk
dapat menjelaskan vari i satu ' t dengan yang paling lemah
hubungannya sampai a:]mwel mk dengan persamaan regresi

berganda sebagai b :

pada sumbu Y, mak
3. Analisis Regresi B

Analisis te

Y=a+bX;+
Keterangan;
Y = Kinerja Pegawai

bX; = Gaya Kepemimpinan
bX, = Konflik Internal

F. Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan analisis regresi, selanjutnya adalah menguji hipotesis
penelitian; dengan kata lain apakah hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti
sebelumnya dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terbagi

menjadi dua yaitu:
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1. Uji-t dipergunakan pada evaluasi pengaruh parsial dimasing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Kemudiann kaidah Uji-t dalam penelitian
adalah di lakukan dengan membandingkan tsinmg dan tiases dengan ketentuan sebagai
berikut :

a. Jika thinng™ tiaser, atau p-value (sig) < 0.05 (alfa), maka HO ditolak.
b. Jika thiung< tabes, atau p-value (sig.) > 0.05 (alfa), maka HO diterima.

2. Uji-Fdilakukan untuk mengetahui pengaruh simultan pada masing-masing variabel

independen terhadap v uji-F dengan membandingkan
F hitung dan F label den

aka HO ditolak.

hila
4
|

a. Jika Fhitun

a HO diterima
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di
Pemerintah Kota Bima khususnya pada Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Bima.Latar
belakang pendidikan responden adalah minimal SLTA dan Maksimal Pasca Sarjana.

1. Responden Berdasarkan Usta

Usia Responden berkisar al dengan 53 Tahun, data lengkap

tentang usia responden

Sumber: Diolah Peneliti, 2

Dari tabel 4.1 tampak bahwa responden terbanyak pada tingkat usia 31 tahun
sampai dengan 40 tahun mencapai 34 orang (53,97%), selanjutnya responden pada
tingkat usia 41-50 tahun sebanyak 15 orang (23,81%), disusul resonden pada tingkat
usia 51 tahun ke atas 9 orang (14,28%), dan responden pada tingkat usia dibawah 30
Tahun sebanyak 5 orang (7,94%). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden

merupakan usia dewasa.
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2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Dilihat dari tingkat pendidikan, terdapat empat tingkat pendidikan responden
dalam penelitian ini yatu tingkat SMA, D3, S1, dan S2. Rincian tingkat pendidikan

responden tampak pada Tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2
Jumlah Responden Berdasarkan Tin gkat Pendidikan

1 SM 15,87
2 D3 12,69
3 S1 63,5
4 S2 7 94
Total
Sumber: Diolah Pe
Pada Tabe yaltu pada tingkat S1

sebanyak 40 oran dlkan SMA 10 orang

atau 15,87 %, disusu -u 8 orang atan 12,69 %

dan responden pada tin orang atau 7,94%.

3. Responden berdas
Dilihat dari ja elompok, dapat dilihat

pada tabel bern

No | ~ ~  Jabatan- | “Jumlah - | Prt)sentase (%
T SwfAni T | 634
2 Eselon 2 3 a7
3 Eselon 3 7 11,11
4 Eseion 4 o 18 28,58
5 Staf 29 46,03
6 Ajudan dan supir 2 3,17
Jumlah 63 - 100

Sumber: Diolah Peneliti, 2018
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Dan tabel di atas tampak bahwa sebagian besar responden adalah pegawai
dengan jabatan staf yaitu sebanyak 29 orang atau 46,03 %, disusul pegawai dengan
jabatan Kasubag sebanyak 18 orang atau 28,58 %, selanjutnya pegawai dengan jabatan
Kabag 7 orang atau 11,11 %, kemudian pegawai dengan jabatan staf ahli 4 orang atau
6,34%, pegawal dengan jabatan asisten 3 orang atau 4,77% dan terakhir ajudan dan
supir 2 ofang atau 3,17 %.

B. Analisis Dekriptif

Data yang diperole ih dahulu dilakukan analisis
deskriptif untﬁk ment hasil jawaban responden
sebagaimana adan yang berlaku umum.
Jawaban atau tan Gaya Kepemimpinan
(X1), Konflik InteMtMgai berikut:

Untuk memberik

n yang disebarkan kepada

63 responden terhadapimasiii a Kepemimpinan (X1)yang terdiri

pertanyaan pada Variabel Gaya pinan (X1) yaitu rata-rata responden

menjawab sebagai berikut:

Responden menyatakan sangat setyju berada pada kategori sangat baik bahwa
pimpinan (Sekretaris Daerah) menyampaikan tujuan dengan jelas atas tugas-tugas yang
harus diselesaikan oleh pegawai.

1) Responden menyatakan setuju berada pada kategori Baik
bahwapimpinanmenunjukan cara-cara kerja yang baku untuk menyelesaikan suatu

pekerjaan.
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2) Responden menyatakan sangat setuju berada pada kategori Sangat Baik bahwa
pimpinan mengingatkan untuk bekerja dan menyelesaikan tugas tepat waktu.

3) Responden menyatakan sangat sctuju berada pada kategon sangat baik bahwa
pimpinanmengkoordinasikan kegiatan dan memberikan informasi mengenai
organisasi kepada pegawai.

4) Responden menyatakan sangat setuju berada pada kategori sangat baik bahwa

pimpinanmemberikan keleluasan kepada pegawai untuk bekerja sesuai dengan cara

masing masing.
5) Responden menyataka ategori sangat baik bahwa

ptmpinanbersikap ritaskan perhatiannya

terhadap tugas-t
6) Responden me u corl sangat baik bahwa

7) Responden menya egori sangat baik bahwa
pimpinan memperlihatka e kepada bawahan/pegawai.
AN § DT (A~ Ks

8) Responden menyataks

plmplnanmemban

S ategor: sangat baik bahwa

1 pegawat.

G) Responden menyatakan kategori baitk bahwa
pimpinanmengikutsertakan bawahan dalam pengambilan keputusan

10) Responden menyatakan sangat setuju berada pada kategori sangat baik bahwa
pimpinan membuat pegawai merasa senang apabila berbicara dengannya.

11) Responden menyatakan setuju berada pada kategori baik bahwa Pimpinan
mendelegasikan tanggung jawab lebih kepada bawahan dan memastikan bahwa

tujuan dan sasaran organisasi tergantung pada tingkat moderat struktur.
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12) Responden menyatakan sangat setuju berada pada kategori sangat baik bahwa
Pimpinanmemudahkan pemecahan konflik antar bawahan.
13) Responden menyatakan setuju berada pada kategori baik bahwa Pimpinanbersedia

melakukan perubahan kebijakan/tindakan-tindakan apabila dipandang perlu oleh

pegawai.
Berdasarkan analisis menggunakanGaya kepemimpinan Situasional Hersey dan

Blanchardmaka gaya kepemimpinan sekretaris Daerah Kota Bima adalah sebagaimana

pada tabel dalam lamplran?wA

a. Situasi 1, jumlah r
dengan bawah“
kepemimpinan m Hdah)

b. Situasi 2, jumlah responden terbanya emimpin terlibat dalam
interaksi yang r_n n-la bawahan menyadan

peran mereka sebaga kepemimpinan Supporting
(Pengarahan Rendahdan [ ing

emimpin berkomunikasi

eram termasuk gaya

berdiskusi” berarti termasuk gayaskepemimpinan Coaching (Pengarahan Tinggi dan
dukungan tinggi).

d. Situasi 4, jumlah responden terbanyak pada point B, yaitu “ Pemimpin melibatkan
bawahan dalam pengembangan perubahan” berarti termasuk gaya kepemimpinan
Supporting (Pengarahan Rendah dan Dukungan Tinggt).

e. Situasi 5, Jumlah responden terbanyak pada point A yaitu “Pemimpin
mendefinisikan tujuan organisasi dan mengawasi bawahan” berarti termasuk gaya

kepemimpinan Directing (Pengarahan tinggi dan dukungan rendah).
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f. Situasi 6, jumlah responden terbanyak pada point C yaitu “Pemimpin bertindak
menunjukkan bahwa bawahan itu penting dan merasa dibutuhkan™ berarti termasuk
gaya kepemimpinan Supporting (Pengarahan rendah dukungan Tinggi)

g. Situasi 7, jumiah responden terbanyak pada point C yaitu “Pemimpin bersedia untuk
membuat perubahan seperti yang direckomendasikan tetapi mempertahankan kontrol
pelaksanaan™ berarti termasuk gaya kepemimpinan Directing (Pengarahan tiggi dan

dukungan rendah)

h. Situasi 8, jumlah respon aitu “Pemimpin mendiskusikan

dengan bawahan €mudian me * berarti termasuk gaya
i. Situasi 9, jum “Pemimpin menerima

rekomendasi bmm organisasi“ berarti

termasuk gaya k- -an dukungan tinggi)

J. Situasi 10, jumlah A yaitu “pemimpin akan

menerima masuka baru terpenuhi® berarti
termasuk gaya kepe pinan,_ onehi N 22k ppi dan dukungan tinggi)

k. Situasi 11, jumlah responde

kinega ditempat kerja sebelt emudian mengatur rencana kerga baru®
berarti termasuk gaya kepemimpinan Coaching (Pengarahan tinggi dan dukungan
tinggi)

1. Situasi 12, jumlah responden terbanyak pada point C yaitu “Pemimpin beriindak
cepat dan tegas untuk memperbaiki dan mengarahkan® berarti termasuk gaya
kepemimpinan Coaching (Pengarahan tinggi dan dukungan tinggi).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dilihat bahwa gaya kepemimpinan

Coaching = 50 % kemudian Directing = 25 % dan Supporting 25 %. Dari hasil tersebut
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bahwa jenis gaya kepemimpinan yang paling dominan dengan responden terbanyak
adalah Gaya Kepemimpinan Coachingyaitu 50 %, ini berarti bahwa Gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh Sekda Kota Bima adalah Gaya Kepemimpinan
Coaching artinya Sekda mempunyai tingkat pengarahan yang tinggi dan di sertai
dengan dukungan yang tinggi pula. Dalam hal ini Sekda masih memberikan banyak
pengarahan, tetapi juga berusaha mendengarkan perasaan-perasaan bawahan mengenai

keputusan juga ide-ide dan saran bawahan tetapi kontrol terhadap pengambilan

keputusan tetap pada Sek egawal menghadapi kesulitan

menyelesaikan tugas-tigas, va, Sekda juga harus

memproporsikan s-g jawab pegawai. Oleh
karena itu, Sekda k dan menasechati dan
membantu pegaw_ ke lukan melalui metode

Dani hasil uji vaiig p Kepemimpinan (X1) yang
diperoleh dari hasil oudirm'l lampiran 5 menunjukan

bahwa seluruh itend/br gans inyatalka id. 1]

Jaliditas dilakukan dengan

cara membanding
nitai df diperoich df = 63 - 2 = 6¥udengan’ tabeldiperoleh r tabel = 0,254 dengan taraf
signifikansi 5%. Maka nilai r hitung pada kolom cormrecterd item-total correlation pada
tabel 4.8 diatas dinyatakan bahwa semua item butir pertanyaan pada vanbel gaya
kepemimpinan.impinan dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dan nilai r
tabel.

Berdasarkan teori dalam So you want to know your ledership style. Training
and development journal, diambil Tahun 2002, dari situs www.bipard.bih.nic.inbahwa

untuk melihat gaya kepemimpinan, dikutip cara-cara yang dilakukan oleh Paul Hersey
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dan Kenneth Blanchard dengan berpatokan pada 12 butir situasi seperti tampak pada

lampiran 2. Situasi tersebut masing-masing mempunyai 4 alternatif tindakan yang

didalamnya menjelaskan gaya kepemimpinan seseorang.

Menurut Hersey and Blanchard Gaya kepemimpinan Situasional terdiri dari 4

jenis yaitu

(1) Directing / Mengarahkan

2)

Penlaku pemimpin dengan pengarahan yang tinggi dan dukungan rendah.

Pemimpin mengatakan imana, kapan, dan dimana

melakukan berbag uhnya diprakarsai oleh

pimpinan, komu

perlu dilakukan dalam kemampuan,
minat dan komi or aki penyelesaian tugas-

tugas yang tinggi. D

lancard menyarankan agar
pemimpin memais Gid i inggiyemeémberi saran bagaimana
menyelesaiksz i\ ; S¢t erhubungan sosial dan
komunikasi“dengan,ba 2 amape AIUS ani tahu mengapa
orang tersebut tidak termotivasi, & mencan tahu dimana keterbatasannya.
Dengan demikian pemimpin harus memberi arahan dalam penyelesaian tugas
dengan terus menumbuhkan motivasi dan optimismenya.

Coaching / Membina

Perilaku pemimpin dengan pengarahan yang tinggi dan dukungan tinggi. Pemimpin
masih memberikan banyak pengarahan tetapi juga berusaha mendengarkan

perasaan bawahan tentang suatu keputusan juga ide-ide dan saran dari mereka,

tetapi kontrol pengambilan keputusan tetap pada tangan pimpinan.



(3)

(4)
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Pada kondisi karyawan menghadapi kesulitan menyelesaikan tugas-tugas, takut
untuk mencoba melakukannya, pemimpin juga harus memproporsikan struktur
tugas sesuai kemampuan dan tanggung jawab karyawan.Oleh karena itu, pemimpin
hendaknya menghabiskan waktu mendengarkan dan menasihati, dan membantu
karyawan untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan melalui metode
pembinaan,

Supporting / Mendukung

Peritaku pemimpin yan han rendah. Kontrol terhadap
pengambilan kep hari-hari berpindah dan
pemimpin ke nghargaan dan aktf
mendengar se €

Gaya kepcmi“”ang harus diperankan
ketika ka:yawa-em- tetapl tidak memiliki

kemauan untuk m g] mpbisa dikarenakan rendahnya
etos kerja atau ketidakya eka u akukan tugas dan tangung jawab.
impc(limem

Dalam kasus ini p

hitka kor st dua arah dan secara aktif

sehingga bawahan merasa d g pt an'senang menyelesaikan tugas.
Delegating / Mendelegasikan

Perilaku pemimpin dengan dukungan rendah dan pengarahan rendah. Pemimpin
mendiskusikan masalah-masalah dengan bawahan sampai dicapai kesepakatan
bersama, proses pengambilan keputusan didelegasikan sepenuhnya kepada
pengikut, Selanjutnya, untuk tingkat karyawan dengan kemampuan dan kemauan
yang tinggi maka gaya kepemimpinan yang sesuai adalah gaya “delegasi”. Dengan

gaya delegasi ini pimpinan sedikit memberi pengarahan maupun dukungan, karena
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dianggap sudah mampu dan mau melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Mereka diperkenankan untuk melaksanakan sendiri dan memutuskannya tentang
bagaimana, kapan dan dimana pekerjaan mereka harus dilaksanakan. Pada gaya
delegasi ini tidak terlalu diperlukan komunikasi dua arah cukup memberikan untuk
terus berkembang saja dengan terus diawasi.

Pada penelitian ini untuk mengetahui jenis gaya kepemimpinan Sekda Kota

Bima dilakukan dengan menggunakan instrumen LASI yang terdiri dari 12 situasi dan

masing-masing mempunyai in kemudian disebarkan ke 63

responden sehingga di 7 yang menunjukan bahwa

Gaya Kepemimpin-a-tu perilaku  pemimpin
dengan pengarah memberikan banyak
pengarahan tetap“ mengenai keputusan
Juga ide-ide dan s- - keputusan tetap pada

pemimpin.

2. Konflik Internal ‘ '

Untuk membertkangambar: aan yang disebarkan kepada

(X2), yang terdiri
dan 7 pertanyaan dapat dilthal pada,]'abe am lampiran 3 dapat dilihat tanggapan
dari 63 responden terhadap 7 pertanyaan pada variabel Konflik Internal (X2) yaitu

secara rata-rata responden menjawab sebagai benkut:

1. Responden menyatakan Kurang Setuju berada pada kategori pernah bahwa Konflik
internal pegawai bersumber dari Psikologi dan keterampilan interpersonal masing-

masing pegawai.
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2. Responden menyatakan Kurang Setuju berada pada kategori pemah bahwa Konflik
internal pegawai bersumber dari Psikologi dan keterampilan interpersonal masing-
masing pegawai

3. Responden menyatakan Kurang Setuju berada pada kategori pemah bahwa Konflik
internal pegawatl terjadi karena perbedaan politik, sosial dan agama.

4. Responden menyatakan Kurang Setuju berada pada kategori pemah bahwaKonflik
internal pegawai terjadi karena latar belakang budaya yang berbeda masing-masing

pegawai

5. Responden menyat:

— l-
6. Responden me hwa Konflik internal

pegawai yang lain
7. Responden menyatakm ung bahwa Konflik internal

pegawai terjadi

ori pemah bahwa Konfhik

u pegawai yang akan

satu pegawai dengan

asing individu pegawai

Tabel instrumen Kon
sebagaimana dalam lampiran Smenunjukan bahwa seluruh item/butir pertanyaan
dinyatakan valid. Uji Validita dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel untuk degree of freedom (df)=n-2, nilai df diperoleh df = 63 - 2 = 61,
dengan r tabel diperoleh r tabel = 0,254 dengan taraf signifikansi 5%. Maka nilai r
hitung pada kolom correcterd item-total correlation pada tabel 4.9 diatas dinyatakan
bahwa semua item butir pertanyaan pada varibel konflik internal dinyatakan valid

karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel.
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3. Kinerja Pegawai

Untuk memberikan gambaran terhadap nilai pertanyaan yang disebarkan kepada

63 responden terhadap masing-masing instrumen Kinerja Pegawai (Y), yang terdiri dari

17 pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 4.6 dalam lampiran 3 dapat dilihat tanggapan

dari 63 responden terhadap 17 pertanyaan pada variabel Kinerja Pegawai (Y) yaitu

secara rata-rata responden menjawab sebagai berikut:

D

2)

3

4)

5)

6)

7)

Responden menyatakan Setuju b kategori tingpi bahwa Sebagian besar

pegawai dapat men dapat menambah wawasan

pengetahuan.

Responden m“bahwa Sebagian besar
pegawai mem-

Responden m bahwa Sebagian besar

pegawai mamw w egiatan yang diberikan

kepadanya

on setiap tahunnya. -

Responden meny. - ategoristinggi bahwa Sebagian besar
pegawai ma i 91 de ekanke > lain, interaksi sosial dan
Responden menyatakan Setuju Dére ada kategori tinggi bahwa Sebagian besar
pegawai mampu berkoordinasi, konsultasi dengan pimpinan dan sesama pegawat.
Responden menyatakan Setuju berada pada kategori tinggi bahwa Sebagian besar
pegawal cakap dalam mengambil inisiatif.

Responden menyatakan Setuju berada pada kategori tinggi bahwa Sebagian besar

pegawai mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan yang diharapkan.
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8) Responden menyatakan Setuju berada pada kategori tinggi bahwa Sebagian besar
pegawal dalam bekerja menyukai ketelitian sehingga berpengaruh terhadap hasil
kerja

9) Responden menyatakan Setuju berada pada kategori tinggi bahwa Sebagian besar
pegawai mengerjakan tugasnya sesuai dengan rencana yang disusun.

10) Responden menyatakan Setuju berada pada kategori tinggi bahwa Ketepatan
merupakan faktor yang diperhatikan sebagian besar pegawai, dan tidak melalaikan

tugasnya.

11) Responden menya gl bahwa Sebagian besar

pegawai meng penuh rasa tanggung

- —1a
12) Responden m ahwa Sebagian besar

pegawai bertan il

lam1 kegagalan
13) Responden menya nggi bahwa Sebagian besar
pegawai tidak menyalah diberikan kepadanya

14) Responden menyatakar 12 kaiep oot bahwa Sebagian besar

pegawal taat terhadap ketetapan, kedinasan, peraturan dan perundang-undangan

16) Responden menyatakan Setuju berada pada kategori tinggi bahwa Sebagian besar
pegawai tidak pernah melanggar terhadap peraturan yang telah ditetapkan kantor
dan atasannya

17) Responden menyatakan Setuju berada pada kategori tinggi bahwa Sebagian besar

pegawai merupakan bagian team work yang baik.
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Tabel variabel Kinerja Pegawai (Y) yang diperoieh dari hasil output SPSS
pada lampiran 5 menunjukan bahwa seluruh item/butir pertanyaan dinyatakan valid. Uji
Validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk
degree of freedom (dfy=n-2, nilai df diperoleh df = 63 - 2 = 61, dengan r tabel diperoleh
r tabel = 0,254 dengan taraf signifikansi 5%. Maka nilai r hitung pada kolom correcterd
item-total cormelation pada tabel 4.10 diatas dinyatakan bahwa semua item butir

pertanyaan pada vanbel Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan valid karena nilai r hitung

C. Pembahasan

1. Pengaruh Gaya- -p Kinerja PNS pada
inersitas Mercu Buana

Dalam Mo 1
diambil Tahun 2013 jelaskan bahwa Uji t (t-

test) dilakukan untuk me

rsial, yaitu untuk menguji

stgnifikan suatu varibel independen fe ap variabel dependen (Ho ditolak dan Ha
diterima).Jika t hitung < t tabe] maka hipotesis ditolak berarti tidak terdapat pengaruh
yang signifikan suatu variabel independen terhadap vanabel dependen (Ho diterima dan

Ha ditolak).

Hasil analisis data dikatahui gaya kepemimpinan menurut responden tergolong
baik, dan hasil pengujian hipotesis diketahui ada pengaruh signifikan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja.Hasil penelitian ini menegakan bahwa begitu

pentingnya kepemimpinan terhadap kinerja maka setiap pemimpin hendaknya memiliki
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gaya kepemimpinan yang sesuai dengan dengan karakteristik pegawai sehingga
membutuhkan gaya pemimpin yang kondusioner.

Pemimpin hendaknya belajar memahami berbagai model kepemimpinan serta
kelebihan dan kelemahannya, sebab jika tidak memahaminya maka memimpin tidak
didasarkan pada nafsu untuk memimpin melainkan harus ada studi pednahuluan
mengenai konsep memimpin. Di gaya kepemimpinan adalah: Perrama, kepemimpinan

otokratis dan model pemimpin sangat dominan dalam setiap pengambilan keputusan

dan setiap kebijakan, pe 1 idenya sendiri, Kepemimpinan

jenis ini memusatkan mbatasx msiatif dan daya

pikir dari para an 1asa diterapkan dalam

sebuah lembaga 1 setiap alur prosedur
dan melakukan :— -n gaya kepemimpinan
ini tidak ada ruang arena semuanya sudah
diatur dalam sebuah ta; h setiap lapisan.

Ketiga, kepemimpi if, mengalir dari bawah {anggota)

persahabatan dan hubungan saling percaya antar pimpinan dan anggota.

Keempat, kepemimpinan transaksional adalah jenis memimpin cenderung
terdapat aksi transaksi antara pemimpin dan bawahan dimana pemimpin akan
memberikan reward ketika bawahan berhasil melaksanakan tugas yang telah
diselesaikan sesuai kesepakatan. Pemimpin dan bawahan memiliki tujuan, kebutuhan

dan kepentingan masing-masing.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitiansebelumnya diantaranya
Veliu,L dan Manxhari (2017) bahwa gaya kepemimpinan adalah faktor paling umum
yang mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan termasuk kinega dan komitmen
orgamsasi. Organisast membutuhkan karyawan yang berkomitmen dalam pekerjaan
mereka sehingga mereka dapat berkontribusi terhadap kelangsungan hidup organisasi.
Penekanannya adalah pada bagaimana manajer dalam organisasi dapat memberikan

gaya kepemimpinan yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi,

Penelitian Abdul B juan dari penelitian ini adalah

untuk mengidentifikasi p kinerja karyawan dan

hasil menunjukkan --f gaya kepemimpinan
demokratis dan koefisien beta gaya
kepemimpinan ot- - 025 lebih tinggi dari
001, maka kepem- n-pak signifikan negatif

linan ini berusaha untuk

aktikkan dalam suatu organisasi

bahwa kepemimpinan

dalam jangka panjang dan berpengaruh pada karyawan adalah positif. Penelitian Peris
dan Namusonge (2012 yang meneliti efek utama gaya kepemimpinan pada kinerja
organisasi di perusahaan milik negara di Kenya. Korelasi antara faktor-faktor
kepemimpinan transformasional dan peringkat kinerja organisast yang tinggi.

Untuk menjawab hipotesa yang terkait dengan gaya kepemimpinan Sekda

Kota Bima berpengaruh positif terhadap kinerja melalui alat uji statistik, sebelumnya
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dilakukan beberapa uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah model regresi yang

dibentuk memenuhi asumsi klasik.
Dari uji asumsi klasik yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut :

Uji autokorelast dilakukan untuk menjamin fungsi terhidar dari terjadinya
hubungan antara variabel random responden yang berdekatan.Pengujian dilakukan
dengan uji Durbin Watson. Kriteria penilaian adalah jika d, < DW) < (4- d,) maka Ho

diterima dengan kata lain tid utokorelasi pada fungsi dan gaya

kepemimpinan (X1), ko 1a Pegawai (Y).

Dari tabel ilai d, = 1,624, nilai ini
diperoleh dari tab rdasarkan Ju responden 63 orang

(n=63), jumlah va o = 5%. Dari hasil uji

Durbin Watson di ai d, dan 4-d, {1,624 <
autokorelasi dengan kata | ndar dari terjadinya hubungan
antar variabel randomg

Uyi pengujl apakah data
suatu model regresi, variabe penden atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.Model regresi nyang baik memiliki distribusi normal atau
mendekati normal. Untuk mengetahui normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari diagram uji normalitas, apabila data menyebar
mendekati garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Apabila menyebar jauh dari garis diagonal dan data tidak

mengikuti arah garis diagonai, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berikut hasil pengujian normalitas:
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Dependant Variable: KINERJA PEG
1.0

= o ©
1 3 3

Expscted Cum Prob

o
N

mengikuti arah g

1S dI I ju ' data dan model regresi
berdistribusi secara n

Uji Heteroskedas

apakah dalam sebuah model
regrest terjadi ketidaksamaanmwvaiiz 1 psiahr pengamatan ke pengamatan
fain. Jika varian residual dari c atan ke amatansdain tetap, maka disebut
Deteksi adanya heteroskedastisitas dila dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik, dimana sumbu x adalah y yang tclah diprediksi dan sumbu x adalah
residual (y prediksi ~ y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Adapun dasar

pengambilan keputusan adalah :

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-pont) yang ada membentuk suatu pola
tertentu teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi

heteroskedastisitas.
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan analisis scatterdiagram dari Y prediksi dan

residual (¢). Benkut adalah hasil uji Heterokedastisitas dengan analisis scatter

diagram :

Dependent Varable: KINERJA PEG

5.0

-
[Ty
i

g

KINERJA PEG

b
w
I

3.0

mempunyai pola ian ini tidak terjadi

heteroskedasitas.

Uji Parsial dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara parsial.yaitu
untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Analisa uji t dilakukan dengan cara membandingkan
variabel t hitung dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima berarti
terdapat pengaruh yang signifikan suatu varibel independen terhadap variabel

dependen Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak berarti tidak terdapat pengaruh
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yang signifikan suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji

secara parsial :
Tabel 4.11
Hastil Regresi Linear Berganda Secara Parsiat

Model Metode B t Sig
Gaya 351 2.926 .005
Kepemimpinan

- E

Konflik et -170 1414 162
internal

Sumber : Lampiran 7
Berdasark } 1 L ' pada variabel Gaya
Kepemimpinan (X“Mang signifikan antara
variabel gaya keH *dﬁuﬂjukan dan nilai t
hitung lebih bes ¢l dimana t tabel 2,000 (2,926 >
2,000). Artinya l -at kesalahan 5 persen

maka variabel gava k

tgnifikan terhadap Kinena
Pegawai. Dari hasil tegseb
2. Pengaruh Konflik Infernaliger! eria PNS pada Sekretariat Daerah
Dalam Modul 13 Uji Hipotes Bahan Ajar Uninersitas Mercu Buana
diambil Tahun 2013 dari Situs www kk.mercubuana.ac.id menjelaskan bahwa Uji t (t-
test) dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara parsial, yaitu untuk menguji
apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
.dependen. Analisa uji t dilakukan dengan cara membandingkan variabel t hitung dengan
t tabel. Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh yang
signifikan suatu varibel independen terhadap vaniabel dependen (Ho ditolak dan Ha

diterima).Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak berarti tidak terdapat pengaruh
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yang signifikan suatu variabel independen terhadap variabel dependen (Ho diterima dan

Ha ditolak),

Sedangkan analisis menunjukan ada pengaruh hubungan negatif konflik internal
organisasi dengan kinerja Pegawai Negeri Sipil. Adanya hubungan ini menunjukkan
bahwa konflik yang terjadi bersifat destruktif atau menurunkan kinerja
pegawai.Penelitian juga menunjukkan bahwa Intensitas konflik yang terjadi dapat

digunakan untuk memprediksi kinerj ai Negeri Sipil namun karena hubungan

diantara keduanya lemah memberikan gambaran yang

akurat. Terindikasi fa ' 1 {1 idikan dan motivasi yang lebih
berpengaruh terhad_u‘ vang lebih mendalam
terhadap faktor- fa bangan sumber daya
manusia dalam

i Negeri Sipil dapat
mengesampingkan namun hendaknya

dipnoritaskan kepada faktor mana yang lebih

berpengaruh terhadap

studi ini menyi : adala a_yangetidak dapat dihindart
dalam kehidupan organisasi dan dapa prifribusi atau mengurangi kinerja organisasi
tergantung pada metode manajemen konflik yang diadopsi di tempat kerja. Penelitian
Hotepo (2010) penelitian mengungkapkan bahwa sumber daya yang terbatas adalah
penyebab utama konflik dan bahwa konflik memiliki efek negatif dan positif pada
organisasi, tetapi ketika dikelola dengan benar, efek positif dapat digunakan untuk
mendorong inovasi organisast dan membangun kerja sama di antara para

karyawan Penelitian Hossain (2017) konflik internal organisasi dan keadaan di mana

konflik organisasi mempengaruhi kinerja karyawan di sektor perbankan Bangladesh.
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Konflik dapat menghasilkan emosi negatif yang kuat dan reaksi emosional ini
merupakan tanda awal akan munculnya rantai reaksi yangdapat berbahaya efek dalam
organisasi. Selain reaksi negatif tersebut dapatmenimbulkan ketegangan, juga dapat
mengalihkan perhatian karyawan dari tugasyang sedang dikerjakannya. Pada akhirnya,
konflik tersebut akan berdampaknegatif pada kinerja individu, kelompok maupun
organisasi. Agar konflik fidakmenimbulkan pengaruh yang sifainya negatif, konflik

harus segera diselesaikanagar tetap berada pada batas — batas kewajaran (Suhartim,

2011:59).Proses tindak 1 ik tentu saja harus dilakukan

dengancepat dan bijaksana. Tersebut di

2011:83).

indari terganggunyaistem

itu sendiri (Ahiruddin,

Berdasarkan ha 1 Konflik internal (X2)

t
menunjukan bahwa g antara variabel Konflik

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Sekda Kota Bima secara bersama-sama dengan
konflik internal terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Sekretariat
Daerah Kota Bima.

Dalam Modul 13 Uji Hipotesis Statistik Bahan Ajar Uninersitas Mercu Buana

diambil Tahun 2013 dari Situs www. kk mercubuana ac.idmenjelaskan bahwa Ui F

dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara bersama-sama yaitu untuk menguji

apakah ada pengaruh yang signifikan antara dari semua variabel independen secara
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bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan jika variabel independen
dalam suatu penelitian lebih dari satu vaniabelJika variabe! indepennya hanya satu
maka tidak dilakukan uji F.Jika f hitung > f tabel maka hipotesis alternatif diterima
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
(Ho ditolak dan Ha diterima).Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas

mempengaruhi variabel terikat (Ho ditolak dan Ha diterimay).

Produkiivitas kerja mimpinan dan kondisi konflik

inetrnal. Simanjuntak

dalam mempengz -:(aryawan karena baik
kepribadian maupun paya kKepemimpinan Seorang pemimpin akan turut mempengaruhi

produktivitas kerj konflik intemnal yang

baik juga akan pr awan. Keberhasilan
organisasi antara lai m mpinannya. Pemimpinlah
yang bertanggung jawaNlan

Batara Bayu (2017} memambahkan b,

pelaksanaan suatu pekerjaan.
ahwa kcberhasilan atau kegagalan yang
epemimpinan yang
dimiliki orang-orang va tsahaan. Salah satu indikator
dari kepemimpinan itu sendiri adalah adanya kekuatan untuk memberikan penghargaan.

Selain masalah kepemimpinan, faktor lain turat mempengaruhi produktivitas
kerja diantaranya adalah konflik inetmal. Konflik internal dapat menjadi masalah
penting untuk diperhatikan bagi sebuah organisasi.Menurut Alfiah (2013) konflik
internal adalah ketidaksesuain antara dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok
(dalam suatu orgamisas: atau perusahaan) yang harus membagi sumber daya yang

terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau kenyataan bahwa mereka mempunyai

perbedaan status, tujuan, nilai atau persepsi. Konflik sebagai suatu proses yang mulai
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terjadi bila satu pihak merasakan bahwa satu pihak lain telah mempengaruhi secara
negatif, atau akan segera mempengaruhi secara negatif. Indikator dari konflik internal
itu sendiri adalah adanya latar belakang yang berbeda baik itu suku, ras, agama maupun
pengetahuan Kondisi  ini tentu memicu timbulnya konflik internal karena
perbedaanperbedaan yang terjadi.

Dengan kata lain bahwa gaya kepemimpinan dan konflik internal dapat

mempengaruhi kinerja pegawai seusai dengan hasil penelitian ini menunjukan bahwa

gaya kepemimpinan dan k berpengaruh terhadap kineja

pegawai. Sejalan dengan an bahwa kepemimpinan

dan konflik intern terhadap produktivitas

karyawan pada P
Multikolin 1abel independen dari
hubungan antara - -1den Multikolinearitas

berkenan dengan ter ar pasti. Multikolinearitas

menyebabkan regresi_tids esar (Gurati, 1999:157). Uji

Multikolineantas adalah™d i : A actor) dan CI (Condition

Tabel 4.12

Tabel Collinearity Statistics

Collinearity Statistics
No Variabel
Tolerance VIF
1 Gaya Kepemimpinan (X1) 954 1.048
2 Konflik Internal (X2) 954 1.048

Sumber : Lampiran 6
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Berdasarkan Tabel 4.12 diatas teriihat bahwa nilai VIF dari variabel gaya
kepemimpinan (X1) sebesar 1,048 dan variabel Konflik Intemal (X2) sebesar 1,048.
Dengan melihat besaran nilai VIF dari kedua variabel dapat disimpulkan bahwa
persamaan regresi ini tidak terindikasi atau tidak terdapat gejala Multikolinearitas
dimana masing-masing variablenilai VIF tidak ada yang melebihi 10 dan tidak ada yang
kurang dani 0,10 sehingga terindikasi tidak terdapat gejala multikolinearitas variabel

bebas dalam regresi

Berdasarkan hagj da pada lampiran, mengenat

ke-dua variabel vait LGP n Konflik intemal (X2)
terhadap Kinerja P

et ol
r

Modet | Coe T Sig.

B

(Constant) | 2.54( . 000
X1 44 : .005
X2 ) 064 162
Sumber : La 7 >

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas a model regresi tersebut dapat dianalisa

berdasarkan koefesien-koefesiennya.
Model persamaan regresi linier berganda berdasarkan tabel diatas adalah
Y = 2,54 + 0,403 X1 0,090 X2

Dan persamaan regresi tersebut diperoleh varitabel bebas gaya kepemimpinan
(X1) memiliki nilai positif yaitu 0,403 berarti bahwa variabel Gaya kepemimpinan

berpengaruh signifikan terhadap Kinefja Pegawai sedangkan variabel bebas Konflik
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internal (X2) memiliki nilai negative yaitu -0,090 berarti bahwa Konflik internal tidak

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Uji Simultan dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara bersama-sama
yaitu untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara dar semua variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.Uji ini dilakukan jika
varigbel independen dalam suatu penelitian lebih dari satu variabelJika variabel

indepennya hanya satu maka tidak an up F. Bila f hitung > f tabel maka

hipotesis alternatif diteri g signifikan antara variabel

bebas terhadap vari iKadiji Lk Sigin I (05 maka variabel bebas
mempengaruhi varj

Berdasarkmng ah data menggunakan
sajikan dalam tabel dibawah ini:

1
Hasil Regrest Li

Model Met0 F Sig
Konflik Interna 1 ( 6.465 003
Gaya
Kepemimpin

Sumber : Lampiran 7
Nilai F pada Tabel 4.14di ata

mnakan untuk mengetahu apakah variabel-
variabel bebas (independen) yaitu Gaya Kepemimpinan (X1) dan Konflik internal (X2)
secara bersama-sama mempenganahi variabel Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel
tenkat (dependen). Dengan analisis regresi di peroleh F Test/ F hitung sebesar 6,465
lebih besar dari F Tabel sebesar 3,15 dengan nilai signifikan sebesar 0,003 tebih kecil
dan a = 5% atau 0,05 yang berarti bahwa variabel bebas gaya kepemimpinan (X1) dan
konflik internal (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

vaniabel Kinerja Pegawai (Y).



79

Untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut dilakukan uji F. Untuk mengetahui
bahwa ada pengaruh dapat diketahui dengan melihat dan level of significant o= 0,05.
Jika nilai signifikansi lebih kectl dari 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.Oleh
karena tingkat signifikansi uji F sebesar 0,003 ( p < 0.05) berarti variabel Gaya

Kepemimpinan dan Konflik internal secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja. Dari hasil tersebut maka Hodifolak dan berarti Ha

A

diterima.

A
I
U
h. B 4



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpuian
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik beberapa

kestmpulan yaitu:

1.Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat

Kota Bima.

2. Konflik Internal Ti Terhadap Kinerja Pegawai

MI (X2) secara bersama-

erja Pegawai (Y).

Sekretariat Kota Bi

3. Variabel bebas

sama memiliki

B. Saran

1. Mengingat gaya ke rhadap Kinerja PNS, maka

pihak Pimpinan dalam meningkatkan efektifitas gaya

penigarahan yang tinggr

2. Gaya Kepemimpinan dan Konf aLmemiliki kontribusi pengaruh sebesar 42,1
% terhadap kinerja PNS, yang berarti masih ada 57,9% pengaruh variabel lain yang
tidak diteliti oleh penelitian ini. Untuk itu disarankan peneliti lebih lanjut dapat
meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja sepertt Pendidikan dan

Latihan, Iklim Kerja dil.

3. Pada peneliti selanjutnya untuk dapat menentukan jenis gaya kepemimpinan seorang
pimpinan disarankan untuk menggunakan instrumen selain LASI yang teknik

penentuannya bersifaf Obyektif dalam hal ini ada tolak ukur berupa skor atau skala.
80
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G, PERILAKU HUBUNGAN TINGGI

Bicara dengan bawahan dan kemudian menetapkan tujuan {(High Task /

Terlibat dalam interaksi yang ramah, namun tetap memastikan bahw.

Libatkan kelompok dan bersama-sama terlibat datam pemecahan
Biarkan keterlibatan kelompok dalam mengembangkan perubahan

Mendefinisikan mjuan dan mengawasi dengan hati-hati.
Tekankan pentingnya tenggat wakbu dan tugas.

atas

hati-hati menyakiti hubungan

meninggalken kelompek saja.
,lapi

Hati-hati menyakiti atasan-bawahan hubungan dengan menjadi

Memasukkan rekamendasi kelompok, tetapi melihat bahwa mju
Biarkan keterlibalan kelompok dalam penetapan tujuan, tapi tidak

Hindan konfromiasi, meninggalkan hal-hal sendirian.
akan tersedia untuk diskusi

Lanjutkan
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-  Bicara dengan bawahan dan kemudian menetapkan tujuan {(High Tasl-..;" Hig 1, PERILAKU HUBUNGAN TINGGI
- Terlibat dalam intereksi yeng ramah, nomun tetap memastikan bah
- Libatkan kelompok dan bersama-sama terlibat dalam pemecahan m
- Biarkan keterlibatan kelompok dalam mengembangkan perubahan,
- Mendefinisikan tujuan dan mengawasi dengan hati-hati,

- Tekanken pentingiya tenggat waktu dan tugas.

- Hindari kanfrontasi, meninggalkan hal-hal sendirian.

- Hati-hati menyakiti atasan-bawahan hubungan dengan menjadi
- Memasukkan rekomendasi kelompok, tetap: melihat bahwa tujuan dapat [ercapal.

- Biarkan keterlibatan kelompok dalam penetapan tujuan, tapi tidak
- Lenjutkan meninggalkan ketompok saja.
- akan tersedia untuk diskusi, Lapi hati-hati menyakiti hubungan atas

[
4
|



rata2

T Sttt DAV TUE e e < S R b A R S e e el L R Bl R et BT AT e e T e
- Bicara dengen bawshan dan kenmdisn men an tujusn (High Task / High Relation behavior) PERILAKU TUGAS TINGGY, PERILAKU HUBUNGAN TINGGI

- Terlibat daiern interakei wEm?BpFEEE@ESE% 2 BTV anggota menyadari peran mencka dag slandar.

- EEK—%Ecggﬁ_gﬁEEEEE
- Biarkan keterlibeian k ﬁ_..._n._.._ & phen perutshan, tapi tidak akan mendorong

- M L.1_H.....E.__._‘E.:“___._u g hati-hati.
- AEEE-.EE-i-REEEwF

- EHEWSWGEBEE_H_E%E._
- EELE kit atasan-bawah _E_u:umnn cngan menjadi terlahy diredif,

. ...!_.I. Aani kelompok, Letapi melihat bahwa tojoan dapet tercapai.
- m-qrbnrﬂﬂ_._gh ok, dalam ran 1ufuan, Lapi tidak akan mendorong.
- Lanjulken En&ammw_r!._ kefampok n&.-.

- akan lersedia untuk diskusi, api hati-hati memyakiti tobwumgan atasan-bawahan,










UJI ASUMSI KLASIK

1. U AUTOKORELASI

Adjusted R Std. Error of
[Model R IR Square Sig. F Change | Durbin-Watson
1 4217

.003 1.712

2. UIINOR
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3. U HETEROKEDASTISITAS

Dependant V

Scatterplot

5.0
s}
454
L]
E 4.0 °
2 35
x
3.0
2.5
T
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4. UJII MU
Unstandardized
Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics
[Mode! B |5td. Eror Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 2.540 659 3.852 000
GAYA
KEPEMIMPI 403 138 351 2.926 005 954 1 .048J
NAN
KONFLIK
-.090 064 -170]  -1.414 162 954 1.048:
INTERNAL l




Coefficients”

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
[Model B |Std. Error Beta t 8Big. { Tolerance VIF
1  (Constant) 2.540 659 3.852 .000
GAYA
KEPEMIMPI | 403 138 351 2.926 005 .954 1.048]
NAN
KONFLIK
-.090 162 954 1.048
INTERNAL l

a. Dependent Variable:
KINERJA PEG
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ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

DATASET ACTIVATE DataSetl.

DATASET CLOSE DataSet3.

GET DATA /TYPE=XLSX
/FILE="E:\TESIS_ISFAHMIN\data kuisioner\data hasil kuisioner jadi.xlsx'
/SHEET=name 'PEMIMPIN-KONFLIK-KINERJA®
JCELLRANGE=fuil
/READNAMES=0n
/ASSUMEDSTRWIDTH=32767.

DATASET HNAME DataSetd4d WINDOW=FRONT.

REGRESSICN
/MISSING LISTWISE
JSTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TCOL CHANGE
/CRITERIA=PIN{.05) POUT(.10} CIN{95)
/NOORIGIN
/DEPENDENT KINERJA
/METHOD=ENTER PEMIM
/SCATTERFPLOT=(KIN
/RESIDUALS DURBIN HIST (ZRESID) NORM{ZRESID)

/CASEWISE PLOT( )
/SAVE ZPRED C T

o w
Variables

Variables
Model Entered

1 KONFLIK

g

a. All requested vanabies entered.

b. Dependent Variable: KINERJA PEG

Adjusted R Sid. Emror of
Model R |R Square Square the Estimate | Sig. F Change [ Durbin-Watson

1 421° AT 150 .4508 003 1.712




ANOVAP

lModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2627 2 1.314 6.465 .003*
Residual 12.191 60 203
Total 14.819 62
a. Predictors: {Constant), KONFLIK INTERNAL, GAYA KEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: KINERJA PEG
Model t Sig.
1 3.852 000
2.926 005
KONFLIK
-1.414 162
INTERNAL

a. Dependent Variable: KINER




UJI ASUMSI KILASIK

1. UJT AUTOKORELASI

Adjusted R Std. Error of
ﬂModel R R Square Square the Estimate | Sig. F Change | Durbin-Watson
1 4217 A77 150 .4508 003 1.712

2. UJI NORMAA

Resldual

Observed Cum Prob




3. U1 HETEROKEDASTISITAS

Scatterpiot

Dependent Variable: KINERJA PEG

50

» =
= o
[} 1

KINERJA PEG
[A]
7y
1

Model
1 {Constant} 2.540
GAYA
KEPEMIMPI 403 138
NAN
KONFLIK
-.090 064
INTERNAL

51

-170

olinearity Statistics

Tolerance VIF

3.852

2926

1414

.000

005

162

954 1.048

.954 1.048

a. Dependent Variable:
KINERJA PEG




HASIL UJI RELIABILITAS
VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN (X1)

GET DATA /TYPE=XLSX
/FILE='E:\TESIS SARIF\data kuisicneridata hasil kuisioner jadi.xisx'
/SHEET=name 'PEMIMPIN RELIABEL’
FSCELLRANGE=full
/READNAME S=0on
/ASSUMEDSTRWIDTH=32767.
DATRSET NAME DataSetl WINDOW=FRCONT.
RELIABILITY
JVARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.

12 X1.13 X1.14
/SCALE ('RLL VARIABLE
/MODEL~ATL.PHA

Reliability

[DataSetl]}

Case Processing

|Cases Valid

a. Listwise deletion based on alf variable

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.883 14




HASTL UJI RELIABILITAS
VARIABEL KONFLIK INTERNAL(X2)

GET DATA /TYPE=XLSX
/FILE='E:\TESIS SARIF\data kuisioner\data hasil kuisioner jadi.xlsx'
/SHEET=name 'KONFLIK RELIABEL"

/CELLRANGE=full
/RERDNAMES=on
/BASSUMEDSTRWIDTH=32767.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
RELIABILITY

/VARIABLES=X2.1 ¥2.2
/SCALE ("ALL VARIAB
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL

Scale: ALL VA

Case Processing Suf

Cases Vaiid 4 00.0

a. Listwise deletion based on all variables in tf

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of kems

93 7




HASIL UJI RELIABILITAS
VARIABEL KINERJA(Y)

GET DATA /TYPE=XLSX
/FILE="E:\TESIS_SARIF\data kuisioner‘data hasil kuisioner jadi.xlsx'
/SHEET=name 'KINERJA RELIABEL'
/CELLRANGE=full
/READNAMES=0n
/ASSUMEDSTRWIDTH=32767.
DATASET NBME DataSet2 WINDOW=FRONT.
RELIABILITY
/VARIABLES=Y1.1l Y1.2 Y1.3 ¥1.4 ¥1.5 ¥l.6 ¥Y1.7 ¥1.8 ¥1.9 ¥1.10 Y1.11 Y1i.

12 ¥1.13 ¥v1.14 ¥1.15 ¥v1.
/SCALE('ALL VRRIAB
/MODEL=ALPHA
Reliability
[DataSEtZJ - -

Scale: ALL V-

Case Processing Su

FCases Valid

a. Listwise deletion based on all variables in th

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.937 17




HASIL UJI VALIDITAS

VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN (X1)

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if |Corrected item-Total] Cronbach’s Alpha if

ltem Delsted ftem Deleted Corralation ltem Deleted
X1.1 54.889 32.100 410 .B81
X1.2 55.238 30.700 481 ,879J
X1.3 55.032 30.418 746 .867
X1.4 54.921 31.300 560 875
1X1.5 55.032 867
X1.6 .8791
X1.7 .876
X1.8 872
X1.9 8785
X1.10 ,87BF
X111 867
X1.12 .884
[X1.13 873
X1.14 .873

Scale Meanif | Scale Varanced { Corrected Hem- Cronbach's Alpha if
tem Deleted ltem Deleted Total Correlation ltem Deleted
P(Z. 1 19.238 27.705 928 805
X2.2 19.238 27.705 .28 205
X2.3 19.206 29,878 796 919
f(2.4 19.238 27.705 528 .905
X2.5 18.762 35197 B577 .937
X2.6 18.714 32.014 528 934
T 18.556 32.374 671 .930¢







HASIL UJI VALIDITAS
VARIABEL KINERJA (Y)

Rem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if {Corrected tem-Totall Cronbach's Alpha if

{tem Deleted Iltem Deleted Correlation ltern Deleted
Y11 63.413 60.246 867 933]
[¥1.2 63.460 61.317 .588 935
[¥1.3 63.508 60.157 708 932
1.4 63.270 61.458 661 933}
¥1.5 63.286 60.885 702 932
Y1.6 63,683 59.220 5/ 49 931
Y1.7 63.540 60.446 F13 832
Y1.8 53.444 60.186 719 .932
Y1.9 63.333 64.032 520 936
¥1.10 63.302 61.560 .B46 834
Y1.11 63.381 61.659 647 934
'Y1.12 £3 365 £1 300 725 932
Y1.13 53.238 62.955 .626 934
Y114 637399 527166 550 834
Y1.15 63.349 62.457 683 933
Y1.16 63.635 61.657 584 935
Y1.17 63.286 62.530 5584 933

Validitas dan RellAili#ES [nsiruinen Penelitian

1

2 481 Valid

3 746 Valid

4 .560 Valid

5 746 Valid

6 471 Valid B




7 528 Valid
8 616 Valid
) 564 Valid
10 516 Valid
1t 746 Valid
12 377 Valid
13 507 Vahd
14 588 Valid
1 928 Vahd
2 928 Valid
3 796 Valid
4 928 Valid
5 577 Valid
6 625 Valid
7 671 Valid
1 667 Valid
2 588 Valid
3 708 Valid
4 661 Valid
5 702 Valid
6 749 Valid
7 713 Valid
8 710 Valid
9 320 Valid
10 616 Valid
11 647 Valid
12 795 Valid
13 626 Vald
14 6350 Valid
15 683 Valid
16 384 Valid
17 681 Valid

Sumber: Ringkasan Qutpu SPSS for Windows, 2018







Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel

Kinerja Pegawai (Y)
INDIKATOR 1 T2 SI;OR 3 5 JUMLAH | RATA-RATA | KATEGORI
Y1.1 031233 |15 249 3.95 Tinggi
Y1.2 04|10 | 37 | 12 246 3.90 Tinggi
Y13 o314 3511 243 3.86 Tinggi
Y14 00| 12733118 258 4.10 Tinggt
Y1.5 0 (110 3517 257 4.08 Tinggi
Y1.6 04121 ] 29 3.68 Tinggi
Y1.7 01217 Tinggi
Y1.8 012 Tinggi
Y19 012 5 Tinggi
Y1.10 010 5 Tinggi
Y1.11 0|1 51 Tinggi
Y1.12 001 252 Tinggi
Y1.13 0j0 7 260 Tinggi
Y1.14 0|1 253 Tinggi
Y1.15 010,10 4 253 4.02 Tinggi
Y1.16 0 33 2 3.73 Tinggi
Y1.17 00| 8 | 42 1 408 Tinggi
_ l




Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel

Konflik Internal (X2)

INDIKATOR B SKBOR 1 JUMLAH { RATA-RATA | KATEGORI
X2.1 11| 9123 (14 184 2.92 Pernah
X2.2 9 11012512 184 292 Pemah
X23 8 | 1223 |15 186 2.95 Pernah
X24 111 8 [ 24| 12 184 292 Pernah
X2.5 1 {52728 214 3.40 Pernah
X2.6 4 | 7 (1923 344 Sering
X2.7 3|61 0 Sering

I
U
h. B 4




Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel
Gaya Kepemimpinan (X1)

INDIKATOR [ SK;’R T JuMLAR A | kATEGORI
Xt 05 |27}31 278 4.41 Sangat Baik
X1.2 1|14}28]21 256 4.06 Baik
X13 0] 4 |38]2t 269 427 Sangat Baik
X14 0513919 276 438 Sangat Baik
X1.5 0§ 7 |37 Sangat Baik
X16 03 Sangat Batk
X1.7 1 Sangat Baik
X1.8 0 Sangat Baik
X19 1 Sangat Baik

X1.10 5 Baik
X1.11 0 Sangat Baik
X1.12 3 Baik
X1.13 Sangat Baik

X1.14




..

140223 185123

18. 1.28919 208666

96.

96. 10. 1.46914 1.87642 98. 19. 1.26508 2.11481

96 11. 1.44584 1.90206 98. 20. 1.24088 2.14328
96. 12. 1.42232 1.92815 98. 21. 1.24657 2.17208
96. 13. 1.39861 1.95469 99. 2. 1.65223 1.69208

96. 14. 1.37472 198164 99. 3. 1.63167 1.71399

96. 15. 1.35085 2,00900 99. 4. 1.61082 1.73548

96. 16. 1.32643 2.03677 96. 5. 1.58971 1.75746

96. 17. 1.30205 2.06492 99. 6. 1.56833 1.77993

96. 18. 1.27755 2.09345 99, 7. 1.54669 1.80285

96. 19. 1.25292 2.12232 99. 8. 1.52480 1.82625

96. 20. 1.22819 2.15154 99, 9. 1.50268 1.85010

96. 21. 1.20337 2.18109 99. 10. 1.48033 1.87439
97. 2. 1.64851 1.69012 99. 11. 1.45778 1.89911
g7. 3. 1.62752 1.71157 99. 12. 1.43502 1.92426
97. 4. 160825 1.73354 99. 132141206 1.94982
97. 5, 1,58469 1.75602 99. 14. 1.38894 1.97578
97. 6. 1.56284 1.77899 99. 15. 1.36563 2.00213
97. 7. 1.54073 1.80246 99.796.71.34218"2.02686
97. 8. 1.51838 1.82641 99. 17. 1.31859 2.05596
97. 9. 1.49577 1.85083 99. 18. 1.29486 2.08341
97. 10. 1.47294 1.87571 99. 19. 1.27100 2.11120
97. 11. 1.44989 1.90105 99.720. 1.24704 213531
97. 12. 1.42663 1.92681 99, 21, 1.22298 2.16774
97. 13. 1.40318 1.95301 100, 2. 1.65404 1.69439
97. 14. 1.37955 1.97963 100. 3. 1.63369 1.71517
97. 158, 1.35574 2.00665 1004 161306 1.73543
97. 16. 1.33178 2.03407 100. 5, 1.59216 1.75318
97. 17. 1.30767 2.06188 100. 6. 1.57100 1.78039
97. 18. 1.28342 2.09001 100. 7. 1.54058) 1.20306
97. 19. 1.25906 2.11851 iy Bai=b2795 1.820i6
97. 20. 1.23459 2.14735 100. 9. 1.50604 1.24576
97. 21, 1.21003 2.17652 100010, 1.48384 187377
98. 2. 1.65038 1.69156 100, 11.71.46162 1.85520
98. 3. 1.62852 1.71279 100. T2 3910 1.92305
98. 4. 1.60856 1.73452 100, 135,1.4 1639 1.94530
98, 5. 1,58721 1.75674 100. 14, 139350 1.97394
98. 6. 1.56561 1.7794€ 100980137045 1.9999F
98. 7. 1.54373 1.80266 100. 16. 1.34¥24 202686
98. 8. 1.52162 1.82632 TO0ME, 1.323905,2105373
98. 9. 149926 1.85046 100, 18. 1.30041 '2.08024
8. 10. 1.47667 1.87503 100. 19. 1.27680 200767
98. 11. 1.45387 1.90006 100. 20. 1.25310 2.13544
98. 12, 1.43087 1.92552 100. 21. 1.22928 2.16352
98. 13. 1.40767 1.95139

98. 14. 1.38428 1.97768

98, 15. 1.36073 2.00436

g98. 16. 1.33702 2.03142

98. 17. 1.31318 2.05886




89. 2. 1.63242 1.87780 91. 11. 1.42437 1.90774 93. 20. 1.20821 2.16482
B9. 3. 1.6095t 1.70127 91. 12. 1.39948 1.93557 93. 21. 1.18259 2.19556
89. 4. 1.58628 1.72536 91. 13. 1.37440 1.96389 94. 2. 1.64272 1.68567
89. 5. 1.56271 1.75006 91. 14. 1.34911 1.99268 94. 3. 1.62106 1.70784
B89. 6. 1.53883 1.77535 91. 15. 1.32365 2.02192 94. 4. 1.59908 1.73055
B9. 7. 1.51465 1.80123 91. 16. 1.29803 2.05159 84. 5. 157681 1.75382
B9, 8. 1.49017 1.82768 91. 17. 1.27226 2.08168 94. 6. 1.55424 1.77761
89. 9. 1.465642 1.85469 91. 18. 1.24837 2.11217 94. 7. 1.53140 1.80192
89. 10. 1.44042 1.88223 91. 19. 1.22035 2.14305 94. 8. 1.50829 1.82675
89 11. 141518 1.91032 91. 20. 1.19424 217430 94. 9. 1.48493 1.85209
89 12. 1.38970 1.93892 91. 21. 1.16803 2.20590 94. 10. 1.46133 1.877%H
89. 13. 1.36402 1.96802 92. 2. 1.63870 1.68259 94. 11. 1.43750 1.90421
89. 14. 1.33814 1.99760 92. 3. 1.61656 1.70526 94. 12. 1.41345 1.930G97
88. 15. 1.31208 2.02766 92. 4. 1.59410 1.72851 94. 13. 1.38921 1.95820
89. 16, 1.28585 2.05816 92. 5, 1.57132 115232 94. 14, 1.36478 1 98586
89. 17. 1.25049 2.08910 92, 6.-1.54824 1.77670 94. 15. 1.34016 2.01394
89. 18, 1.23299 212046 92. 7. 1.52488 1.80161 940516, 1.31540 2.04244
89. 19. 1.20638 2.15221 02. 8. 1.50125 1.82707 9400111 29048 207134
89. 20. 1.17967 2.18434 92791 ATTI6 1.85304 871026544 2.10062
89. 21. 1.15289 2.21683 92. 10. 1.45321 1.87953 94. 19. 1.24027 213027
S0. 2. 1.63454 1.67942 92. 11. 1.42883 1.90652 94. 20. 1.21500 216027
90, 3. 1.61190 1.70262 92. 12. 1.40423 1.93399 94. 21. 1.18965 2.19061
90. 4. 1.58893 1.72642 92, 13. 1.37943 1.96194 95. 2. 1.64469 1.68717
9. 5. 1.56564 1.75082 92. 14. 1.35444 1.09033 95. 3. 1.62325 1.70910
90. 6. 1.54202 1.77580 92, 15. 1.32927 2.01918 95. 4. 1.60152 1.73156
90. 7. 1.51812 1.80135 92. 16. 1.30393 2.04345 95 5. 1.57948 175455
90. 8, 1.49393 1.82745 82, 17, 1.27846 2.07513 95 e ddabdy 1.7 7807
90. 9. 1.46047 1.85411 92, 18, 1.25285 2.10821 95, 7. 1.53456 1.80210
90. 10. 1.44476 1.88129 92. 19. 1.22713 213667 85 8. 1.5117% 1.82663
90. 11. 1.41882 1.96200 92. 20 1.20129 7.16049 95.°9.°1.48861 1.85164
90, 12, 1.39464 1.93721 9202101017538 220066 95046527 1.87715
90, 13. 1.36926 1.96592 93. 2. 1.64073 1.68414 950011 1.44171 1.90311
80, 14. 1,34368 1.89510 939301161883 1.70656 957 12, 141793 1.92954
9. 15. 1.31792 2.02474 B8= 4. 1.59661] 1.72054 05t 3ngipd8395 1.95642
90. 16. 1.29200 2.05483 93. 5.19HR4B9 1.75308 95. 14 __1.36880 1.98372
90, 17. 1.26594 2.08523 O3 65 1210177718 85795 7134546 2.01144
90. 18. 1.23974 211626 83, 7. 1.02808] 1.80179 55161832096 2 03957
90. 19, 1.21344 2.14756 §3. BN 0480| 1.82690 95, 17. 1.29632 206808
90. 20. 1.18703 2.17925 93. 9. 1.48T19.1.85258 95, 18265209699
90. 21. 116053 2.21129 93 0l 4573071, 87870 95719 1.24666 2.12624
91. 2. 1.63664 1.68102 93, 11. 1.43324,.1.90334 95. 20. 1.22166 2.15585
91. 3. 1.61425 1.70395 93. 12. 1.40889 793246 95. 21. 1.19657 2.18579
91, 4. 1.59154 172747 93. 13. 1.38437 1.56004 96. 2. 1.64661 1.68866
1. 5. 1.56850 1.75157 93 14. 1.35966 1.98806 96. 3. 1.62541 1.71034
91. 6. 1.54516 1.77625 93. 15. 1.33477 2.01652 96. 4. 1.60390 1.73256
91, 7. 1.52154 1.80147 93, 16. 1.30972 2.04540 96. 5. 1.58211 1.75529
91. 8. 1.49763 1.82725 893, 17. 1.28453 2.07469 96. 6. 1.56002 1.77853
91. 9. 1.47345 1.85356 93. 18. 1.25920 2.10436 96. 7. 1.53768 1.80227
91. 10, 1.44903 1.88040 93. 19. 123376 2.13441 96. 8. 1.51%08 1.82651




1.26058 206466 |

1.57225 1.71987

35_

= N
[

- 1.34762 1.97474

81. 15, 84. 4.
81. 16. 1.23168 2.08808 84. 5. 1.54723 1.74819 86. 14. 1.32081 2.00561
81. 17. 1.20264 212381 B4. 6. 1.52188 1.77318 86. 15. 1.29379 2.03697
81. 18. 1.17348 2,15911 B4. 7. 1.496518 1.80084 86. 16. 1.26662 2.06881
B1. 18. 1.14424 2.19486 B4. 8, 1.47018 1.82912 BE. 17. 1.2391 2.10111
B1. 20. 1.11491 2.23103 84. 9. 144388 1.85604 B6. 18. 1.21187 2,13384
81. 21. 1.08555 2.26760 84. 10. 1.41731 1.88756 86. 19. 1.18432 2.16700
82. 2. 161638 1.66569 84. 11. 1.39048 1.91768 86. 20. 1.15667 2.20054
82. 3. 1.59152 1.69128 84. 12. 1.36340 1.94837 86. 21. 1.12806 2,23446
82. 4. 156625 1.71759 84. 13. 1.33611 1.97962 87. 2. 1.62B04 1.67448
82. 5. 1.54060 1.74462 84. 14. 1.30862 2.01140 87. 3. 1.60461 1.69851
82. 6. 151461 1.77237 B4. 15, 1.28094 204370 87. 4. 1.58083 1.72320
B2. 7. 148826 1.80079 84. 16. 1.25310 2.07649 87. 5. 1.55670 1.74852
82. 8. 1.46159 1.82989 84. 17. 1.22512 2.10976 87. 6. 1.53224 1.77448
82. 9. 143462 1.85084 84 18 1.19701 214348 87. 7. 1.50748 180103
82. 10. 1.40736 1.89003 84, 13, 1.16880 217762 B7. 8. 1.48242 1.82819
82. 11. 1.37984 1.92105 4. 20. 1.14051 2.21218 B0, 1.45707 1.85592
82. 12. 1.35207 1.95265 84. 21. t.11215 2.24712 87. 10.,1.43146 1.86423
82. 13. 132408 1.984485 85 2B 23507161105 BT 11140561 1.91310
B2. 14, 1.29590 2.01760 85. 3. 1.59952 1.69568 B7. 12. 1.37951 1.94250
82. 15. 1.26752 2.05088 85. 4. 1.57516 1.72100 87. 13. 1.35320 1.97243
82. 16. 1.23898 2.03469 B5. 5. 1.55045 1.71697 87. 14. 132671 Z.00285
82. 17. 1.21030 2.11897 85, 6. 1.52540 1.77361 87. 15. 1.30002 2.03377
82. 18. 1.18150 215373 B5. 7. 1.50003 1.60089 87. 16. 1.27317 2.06515
82. 19. 1.15260 2.15804 85. B. 1.47434 152379 87. 17. 1.24617 2.09690
82. 20. 1.12364 2.22455 85. 9. 1.44837 1.55730 B7. 18. 1.21806 2.12925
82. 21. 1.08461 226056 8510 1.422121.806641 Bl Sl 183 2.16192
83. 2. 1.61880 1.66751 85. 11. 1.39562 1.91810 B7. 20. 1.16450 2.19498
83, 3. 1.59423 160276 85. 12. 1.36889 1.04535 87. 21. 113110 2.22841
83. 4. 1.58028 1.71874 85. 13. 1.34184 1.57714 882463024 167615
83. 5. 1.54385 1.74541 85. 14. 1.31477 2.00845 S8 3ar60709 1.69990
83. 6. 1.51828 1.77278 85. 15, 1.28744 2.04028 88. 47 1.58358 1.72429
83. 7. 1.49226 1.80080 85796, 1.25993 2.07258 88. 5. 1.55074 1.74929
-} 83, 8, 146593 1.82950 85,17, 123228 2.10536 BB ubuuinias57 1.77491
83. 9. 1.43930 1.85882 85, 19920451 2.13858 88, 7,_1.54i@9 1.80112
83, 10. 1.41239 1.88577 85190, 7054 217288 B8¥=8"1.48633 1.82792
83. 11. 1.38522 1.91933 85, 20. 1.74868 220627 B8, Sl 61297985529
83. 12. 1.35780 105048 85. "M Mie12064 224070 88, 10. 1.43509 NABI21
83. 13. 1.33017 1.98219 B8. 2. 1.62579,1.9727¢ 88. 1441044191168
83. 14. 1.30233 2.01444 267 53160209 N1.60 211 B8772. 1.33466 1.94068
83. 15. 1.27430 204723 86. 4. 1.57802, 102218 B8. 13, 1.35867 1.97019
83. 16. 1.24612 2.08052 86. 5. 1.55360 1°#M775 88. 14. 1,33248 2.00018
83. 17. 121779 211429 86. 6. 1.52885 1.77404 88. 15. 1.30611 2.03067
83. 18. 1.18934 2.14853 86. 7. 150373 1.80085 88. 16. 1.27958 2.06160
83. 19. 1.16080 2.13320 86. 8. 1.47842 1.82848 88. 7. 1.25280 2.09298
83. 20. 1.13217 2.21827 86. 9. 1.45277 185659 88. 18. 1.22609 2.12478
83. 21. 1.10349 225373 86. t0. 1.42684 1.88530 88. 19. 1.19918 2.15699
B4, 2. 1.62118 1.66929 - 86. 11. 1.40066 1.91457 88. 20. 117217 2.18939
84. 3. 1.59651 1.69424 86. 12. 1.37426 1.94439 88. 21, 114507 2.22254




176.

-a B
-l

. 116161 215057

6. 1.50312 1.77118

74, 8. 142321 1.83429

74, 9. 1.38316 1.86793 76. 18. 1.13056 2.18883 79. 7. 1.47572 1.80086
74. 10. 1.36281 1.80235 76. 19. 1.09942 222757 79. 8. 1.44800 1.83126
74. 11. 1.33217 1.93752 76. 20. 1.06825 2.26676 79. 9. 1.41994 1.86237
74. 12. 1.30127 1.97341 76. 21. 1.03706 2.30638 79. 10. 1.39160 1.89416
74. 13. 127013 2.01000 77. 2. 160361 1.85614 79. 11. 1.36299 1.92661
74, 14. 1.23878 2.04724 77. 3. 1.57710 1.68348 79. 12. 1.33411 1.95970
¥4. 15. 1.20725 2.08511 77. 4. 1.55015 1.71168 79. 13. 1.30501 1.99342
74. 16. 1.175508 2.12359 77. 5. 1.52279 1.74065 79. 14, 127571 2.02773
74. 17. 1.14379 2.16263 77. 6. 1.49503 1,77044 79. 15. 1,24622 2.06261
74. 18. 1.11192 2.20220 77. 7. 1.48890 1.80102 79. 16. 1.21658 2.09804
74. 19. 1.07008 2.24227 77. 8 1.43842 1.83235 79. 17. 118679 2.13398
74, 20. 1.04801 228280 77. 9. 1.40961 1.86443 79. 18, 1.15690 2.17041
74. 21. 101605 2.32375 77. 10. 1.38048 1.88722 79. 19. 1.12693 2.20730
73, 2. 1.59813 1.65200 77. 11. 135108 1.93071 79, 20. 1.09689 2.24464
75, 3. 1.57001 1.68020 77. 12.1.32143 1.96487 79. 21. 1.06680 228237
75. 4. 1.54323 1.70920 77.13. 1.29155 1.99869 80%,.2. 1.61143 1.66197
75. 5. 1.51511 1.73904 77. 14. 1.26146 2.03511 BO0NN.1.58502 1.68823
75. 6. 1.48659 1.76975 T 52319 2.00113 BOATMIR6001 1.71526
75. 7. 1.45767 180127 77. 16. 1.20076 2.10772 S0UBIIE3970 1.74304
T5. 8. 1.42840 1.B3360 7717, 1.17020 2.14485 80. B. 1.50703 1.77156
75. 9. 1.30877 1.B6670 77. 18, 1.13954 218248 80. 7. 1.4799¢ 1.80081
75. 10. 1.36B84 1.90057 7719, 1.10881 2.22059 80. 8. 1.45262 1.83077
75. 11. 1.33863 1.93516 77. 26, 1.07801 2.25914 B0, 9. 1.42495 1.56142
73, 12. 1.30815 1.47046 77. 21. 1.04721 2.29811 80. 10, 1.39698 1.69272
75, 13, 1.27744 200643 78, 2. 160626 1.65312 B0. 11. 1.36873 1.92469
73. 14, 1.24652 2.04304 218 80403 68509 BD._12 134024 195727
5. 15. 1.21542 2.08028 78, 4, 1.55351 171287 B0. 13. 131151 1.99046
75, 16, 1.18418 211811 78. 5. 1.52651 174145 80. 14. 1.28250 2.02423
75. 17, 1.15281 2.15649 78. 6. 1.49912 1.77081 80 15.1.25348 2.05857
75. 18. 1.12135 2.19540 8ol 18067 1.80093 Blpibayt.22422 2.09343
75. 19. 1.08982 2.23480 78. B. 144325 153178 B0, 17. 1.19481 2.12381
75. 20. 1.05825 2.27465 7548, 141483 186337 80. 18. 1.16529 2.16467
75. 21. 1.02668 2.31492 8. 10. 138610 1.895G5 B0 Sagisid568 2.20098
76. 2. 1.60000 1.65413 78. TTSIES6{11 1.92862 80. 20._1.10600 2.23772
76. 3. 1.57404 168185 7801201, 32785 1.96224 8021 1.07628 2.27487
76. 4. 1.54673 1.71043 8. 13, 126836 1.99650 81, _2Z.4:61393 1.66385
76. 5. 1.51900 1.73988 7B, 14101.26667 2.03136 8T, 3. 1.58875 168976
76. 6, 1.49086 1.77009 78, 15. 1.238%9 206680 81. 4._1:.5631671°71643
76. 7. 1.46233 1.8(113 T8 6,1 20876021 0279 815 1.53719 1.74384
76. B, 143346 1.83295 78. 17. 1.17860 213932 81. &6 1.51085 1.77196
76. 9. 1.40425 1.86553 78. 18. 1.14832 297634 B1. 7. 1.48417 1.80079
76. 10. 1.37473 1.89886 78. 19. 111797 2.21384 1. 8 1.45715 1.83031
76. 11. 1.34493 1.93288 78. 20. 1.08756 2.25177 81. 9. 1.42034 186051
76. 12. 1.31488 1.96761 78, 21, 1.05712 2.29011 81. 10. 1.40223 189135
76. 13. 1.28458 2.00299 79. 2. 1.60887 166006 81. 11. 1.37434 1.92282
76. 14. 1.25408 2.03900 79. 3. 1.58304 1.68667 81. 12. 1.34622 1.95492
76. 15, 1,22340 2.07563 79. 4. 1.55679 1.71407 81. 13. 1.31787 1.98760
76. 16. 1.19257 2.11283 79. 5. 1.53015 1.74225 B1. 14. 1.28931 2.02085




66. 21. 0.92111 2.40676 69. 10. 133032 1.91262 71. 19. 1.04800 2.26634
67. 2. 1.57378 1.63427 69. 11. 1.29737 1.95098 71. 20. 1.01579 2.30803
67. 3. 1.54328 1.66508 §9. 12. 1.26415 1.99014 71, 21, 0.98261 2.35215
67. 4. 1.51221 1.69877 69. 13. 1.23069 2.03009 72. 2. 1.58949 1.64571
67. 5. 1.48063 1.73267 69. 14. 1.19704 2.07078 72. 3. 1.56112 1.67507
67. 6. 144856 1.76762 69. 15. 1.16322 2.11216 72. 4. 1.53226 1.70539
67. 7. 1.41604 1.80360 £9. 16. 1.12¢28 2.15421 72. 5. 1.50293 1.73664
67. B. 1.38311 1.84080 69. 17. 1.09524 2.19688 72. B, 147317 1.76881
67. 9. 1.34079 187856 69. 18. 1.06115 224012 72. 7. 144300 1.80187
67. 10. 1.31613 1.91744 69. 19. 1.02704 2.28388 72. 8. 1.41245 1.83581
67. 11. 1.28216 1.95723 69. 20, 0.982985 232813 72. 9. 1.38154 1.87089
B7. 12. 1.24792 199787 69. 21. 0.95892 2,37281 72. 10. 1.35030 1.90618
57. 13. 1.21345 2.03834 70. 2. 1.58341 1.64127 72. 11, 1.31877 1.94256
67. 14, 1.17878 2.08158 70. 3. 1.55422 1.67152 72, 12, 1.28698 1.97970Q
67. 15. 114396 2.12453 0. 4, 1.52452 1.70278 72. 13, 125495 2.01756
67. 16. 1.10803 2.16819 70, 5.1.49434 1.73505 72, 14. 1.22272 2.05611
67. 17. 1.07401 2.21248 70. 6. 146369 1.76827 72015, 1.19031 2.00532
67. 18. 1.03897 2.25735 70. 7. 1.43262 1.80245 72, 163,1.15776 2.13516
67, 19. 1.00394 2.30277 TO TR TAOTIS T 83754 72.17.°1:12510 2.17558
67. 20. 0.96894 234568 70. 9. 1.36932 157353 72. 18. 1.08237 2.21855
67. 2. 0.93402 2.38503 70. 10. 1.33716 1.91037 72. 19. 1.05955 2.25803
68. 2. 157706 1.63665 70. 11, 1.30469 1.94805 72, 20. 1.02680 2.20997
68. 3. 1.54701 1.66784 70. 12. 1.27196 1.98652 72. 21. 0.99403 2.34236
68. 4. 1.51842 1.70011 70, 13. 1.23899 2.02574 73. 2, 1.59243 1.64788
68. 5. 1.48531 1.73345 70. 14. 1.20582 2.0G569 73. 3. 1.56446 157661
68. 6. 1.45373 1.76781 70. 15. 1.17249 2.10634 73. 4. 1.53599 1.70667
68. 7. 142171 1.80318 O, 6. 113502 214762 L3 mbont-20 708 1.73745
68. 8. 1.38928 1.83952 70. 17. 1.10544 7.10951 73. 6. 147775 1.76511
68, 9. 1.35647 1.87670 70. 18. 1.07182 222197 13. 7. 1.44801 1.80164
88. 10. 1.32332 1.91497 70. 19 1.03816 2 27495 730141789 1.83502
68. 11, 1.28987 1.85403 70, 20, 1.00451 2.31840 30900138743 1.86923
68. 12. 1.25614 1.99293 70. 21. 0.97091 2.36230 7390, 1.35663 1.90422
68. 13. 1.22218 2.03452 7192, 1.58648 1.64352 #3. 11, 132556 1.93999
68. 14. 1.18803 2.07606 #il.. 3. T.55281 1.67331 13l 2aNii20421 1.97649
88. 15. 1.15372 2.11823 71. 47952844 1.70409 73. 13, 126262 2.01370
68. 16. 1.11929 2.16106 THE5 145868 1.73584 #3714, 1,23084 2.05159
68. 17. 1.08477 2.20453 I1, 6 145849 176854 73, Aban19889 2 00013
68. 18, 1.05021 2.2485/ 15743787 1.80214 73. 16, 1.16678 242927
68. 19. 1.01563 2.29315 71. 8. 1.40686, 1.93604 73. 11.4w13456 216899
68. 20. 0.98109 2.33822 T 9001, 37551%1, 87202 #3718, 1,10226 220925
68. 21. 0.94663 2.38371 71. 10, 1.34384,1.80823 73. 19, 1.06991 2.25001
69. 2. 1.58027 1.63898 71, 11, 1.31182 19894524 73. 20. 1.03753 223124
69. 3. 1.55066 1.66970 71. 12, 1.27957 1.868304 73. 21. 1.00517 2.33290
69, 4. 1.52052 1.70146 71. 13, 1.24707 2.02157 74. 2. 1.59530 1.65001
69. 5. 1.48988 1.73425 71, 14. 1.21437 2.06081 74. 2. 1.56772 167852
69. 6. 1.45877 1.76803 1. t5. 1.18150 2.10073 74. 4. 1.53966 1.70793
69. 7. 142723 1.80279 71. 16. 1.14851 2,14128 74. 5. 1.51115 1.73825
69. 8. 1.39529 1.83849 71. 17. 1.11539 2.18242 74. 6, 1.48222 1.76943
69. 9. 1.36298 1.87512 71, 18, 1.08222 2.22412 74. 7. 1.45289 1.80144




162

1.52318 1.65605

-
Y-

. 1.22188 2.01081

59. 14, 1.09482 2.13510 3. 64.

59. 15. 1.05545 2.18564 62. 4. 1.48957 1.69180 64. 13. 1.18576 2.05475
59. 16. 1.01605 223698 62. 5. 1.45536 1.72881 64, 14. 1.14949 2.09052
59. 17. 0.97668 223802 62. 6. 1.42061 1.76708 64, 15. 1.11306 2.14507
59. 18. 0.93739 2.34174 62. 7. 1.38536 1.B0655 64. 16, 1.07655 2.19134
59. 19. (0.89826 2.39455 62. 8. 1.34867 1.84718 64. 17, 1.04000 2.23829
59. 20. 0.85932 2.44869 62. 9. 1.31356 1.88893 54. 18. 1.00345 2.28584
59. 21. 0.82065 2.50283 62. 10. 1.27709 1.93176 64. 19. 0.96694 2.33395
60. 2. 1.54853 1.61617 62. 11. 1.2403% 1.97561 64. 20. 0.93053 2.38255
60. 3. 1.51442 1.656184 62. 12. 1.20326 2.02044 64. 21, 0.89425 2.43159
60. 4. 1.47965 1.68891 62. 13. 1.16599 2.06620 65. 2. 1.56699 1.62936
60. 5. 1.44427 1.72735 62. 14. 1.12856 2.11282 65. 3. 1.53553 1.66210
60. 6. 140832 176711 62. 15. 1.08100 2.16026 65. 4. 1.50349 1.69602
60. 7. 1.37186 1.80817 62. 16, 1.05338 2.20844 65. 5. 1.47092 1.73110
80 8. 1.33493 1.85045 62. 17. 1.01573 2.25732 65. 6. 1.43782 1.767T31
50. 9. 1.29758 1.89393 62, 18.40.97812 2,30681 65. 7. 1.40426 1.80462
60. 10. 1.25887 1.83856 G2, 19. 0.94058 2.35687 655, 8. 1.37027 1.84298
60. 11. 1.22183 1.98427 62. 20. 0,90318 2 40742 65. 9..1.33589 1.58238
60. 12. 1.18354 2.03101 62.727.70.86597 2 45840 651079130115 1.92276
60. 13, 1.14505 2.07873 63. 2. 1.55987 1.62425 651101126611 1.96408
60. 14. 1.10640 212734 63. 3. 1.52741 1.65810 65. 12. 1.23080 2.00631
60, 15. 1.06764 2.17681 63. 4. 1.49433 169321 65. 13. 1.19525 2.04939
80. 16. 1.02885 2.22705 63. 5. 1.46068 1.72057 65. 14. 1.15952 2.09329
60. 17. 0.90007 2.27800 63. 6. 142650 1.76712 65, 15, 1.12384 213795
60. 18. 0.95135 2.32058 63. 7. 1.39183 1.50584 65. 16. 1.08767 21633t
60. 19. 0,91276 238173 63. 8. 1.35672 1.94569 65. 17. 1.05165 2.22334
B0. 20. 0.87435 243437 63. 9 132121 1.B8663 65, 18 101560 2.27597
 60. 21, 0.83616 2.48742 63. 10. 1.28534 1.92860 §5. 19. D.97960 2.22315
 61._ 2. 1.55240 1.81892 63. 11. 1.24915 197159 65. 20. 0.94367 237083
| 61. 3. 1.51886 1.85396 63.12.°1.21269 > 01552 65,21, 0.90785 2.41894
1. 4. 1.48468 1.69035 63, 13. 1.17602 2.06035 66up2ai-57042 163184
1. 5. 1.44989 1.726808 63. 14. 1.13917 2.10603 B66. 37 1.53945 1.66404
t1. 6. 1.41455 1.76708 6315, 1.10218 2.15250 66. 4, 1.50790 1.69740
61. 7. 1.37871 1.80732 63, 16. 1706512 2199711 66, oo idi582 1.73188
61. B. 1.34240 184876 63. 1T S02803 2.24761 06. 6. 1.44326 1.76745
61. 9. 1.30568 1.80137 63, 180,0.99096 2.29642 667 1.41023 1.80409
61. 10. 1.26860 1.93507 3. 19. (.95394 234518 66. _B.indT6T701.54175
61. 11. 1.23120 1.97484 03.20096.81708 2 39474 66, 5. 1.34293 188041
61, 12. 1.19355 2.02560 63. 21. 0.58029 244413 66. 10. 3308747192004
61. 13. 1.15567 207232 640201 56348W1 52683 6611, 1.27424 1.96958
61. 14. 111763 2.11992 64. 3. 1.53952 166011 66. 12, 1.23947 2.00200
61, 15. 1.07950 2.16835 64. 4. 149897 7968463 66. 13. 1.20447 2.04425
B1. 16. 1.04129 2.21755 64. 5. 1.46587 1.73033 66. 14. 1.16928 2.08731
61. 17. 1.00309 226744 64. 6. 1.43223 1.76720 66. 15. 1.13384 2.13110
61. 18. 0.96492 2.31796 64. 7. 1.39813 1.80520 66. 16. 1.09850 2.17553
61. 19. 0.92686 236904 64. 8. 1.36359 1.84429 66. 17. 1.06298 2.22074
61. 20. 0.88896 2.42062 64. 9. 1.32865 1.88444 66. 18. 1.02744 2.26648
61, 21, 0.85126 2.47262 64. 10, 1.29336 1.92561 66. 19, 0.99192 2.31277
62. 2. 1.55619 1.62161 64. 11. 1.25775 1.96715 66. 20. 0.95646 235954




52. 7. 1.3D899 1.81827 54, 16. 0.94600 229392 57. 5. 1.42642 1.72526
52, 8. 1.26622 1.86874 54. 17. 0.90349 2.35213 57. 6. 1.38852 1.76751
52. 9. 1.22299 1.92076 54. 18, 0.86122 2.41097 57. 7. 1.35008 1.81119
52. 10. 1.17941 1.97426 54. 19. 0.91925 2.47036 57. 8. 1.31114 1.85622
52, 11. 1.13553 2.02913 54. 20. 0.77766 2.53019 57. 9. 1.2N177 1.90257
52, 12. 1.04146 2.08528 54. 21. 0.73651 2.58033 57. 10. 1.23203 1.95018
52. 13. 1.04727 2.14263 5§5. 2. 1.52755 1.60144 57. 11, 1.19198 1.99896
52. 14. 1.00304 2.206106 55. 3. 1.49031 1.64062 57. 12. 1.15168 2.04887
52. 15. 0.95887 2.26046 55. 4. 1.45232 1.68149 57. 13. 1.11121 2.09982
52. 16. 0.91481 2.32074 55. 5. 1.41362 1.72389 57. 14, 1.07080 2.15175
52. 17. 0.87099 2.38176 55. 6. 1.37431 1.76807 57. 15. 1.02994 220455
52. 18. 0.82745 244341 55, 7. 1.33442 1.81368 57. 16. 0.98929 2.25820
52. 19. 0.78431 2.505569 55. B. 1.29403 1.86074 57. 17, 0.94871 2.31257
52, 20. 0.74163 2.56816 55. 9. 1.2531% 1.90821 57. 18, 0.90825 2.36758
52. 21. 0.69949 2.63099 55. 10. 1.21199_1.95902 57. 19. 086800 242316
53, 2. 1.51833 1.59505 55. 11.1.17049 2.01008 37. 20. 0.82802 2.47920
53. 3. 147967 1.63585 55. 12. 1.12875 2.06233 Sfm21. 0.78836 2.53563
53. 4. 144022 1.67845 55. 13. 1.08685 2.115868 58. 2.4 54047 1.61048
53. 5. 1.40002 1.72282 ST ST OS2 7003 S8 3T50517 1.64747
53. 6. 1.35918 1.76890 55. 15. 1.00284 222532 58. 4. 146818 1.68598
53. 7. 1.31774 181661 55. 16. 0.96087 2.23146 58. 5. 143254 1.725%4
53. 8. 1.27578 186590 55. 17. 0.91902 233833 58. 6. 1.39532 1.76733
53. 9. 1.23340 1.99668 55. 18. 0.87736 2.39585 58. 7. 1.35755 1.81008
53. 10. 1.19063 1.96869 55. 19. 0.83597 245392 58. 8. 1.31931 1. 85418
3. 11. 1.14757 2.02244 55, 20, G.79492 2 51244 58. 9. 1.28063 1.89954
53. 12. 1.10430 2.07723 §5. 21. 0.75427 257131 58, 10, 1.24159 1.94610
53. 13. 1.06090 213313 SB e A} -6 0452 5Bl 0224 1.99382
53. 14, 1.01743 2.19019 56. 3. 1.49541 154295 58, 12. 1.16265 2.04262
53. 15. 0.97398 224817 56. 4. 1.45810 1.658300 58. 13, 112283 2.00245
53. 16. 0.93065 2.30700 56. 5. 1.42012 1.72481 58. 14.1.08280 2.14323
53, 17. 0.88749 236659 56, 6. 1.38152 1.76776 S80S 104288 2.19489
53. 18. 0.84459 242682 6. 7. 1.34237 1.31238 58, 16 1.00287 224735
53. 19. 0.80204 248757 56, SE1R30271 1.8584] 88. 17. 0.96289 2.30054
53. 20. 0.75990 2.54874 86, 9. 1.26263 1.9057% 58, il 0:92304 235436
53. 21. 0.71826 2.61021 56. 1022217 1.95448 58. 19, 0.88335 2.40875
54, 2. 1.52300 1.508829 SOt 18 T4 2.00438 5620.70.84389 2.46362
54, 3. 1.48506 1.63825 S6. 12. 1.74040 2.05542 58. 21.0:80473 2.51889
54, 4. 1.44636 1.67998 50, 1900800942 2 10755 88, 2. 1.54455 161336
54. 5. 1.40603 1.72339 56. 14. 1.05793, 2.1606¥ 59, 3._1.5008571°64967
54. 6. 1.36687 1.76844 SO gyl 0165952 21470 5074, 1.47448 1.68745
54. 7. 1.32622 1.81508 56. 16. 0.97530, 226956 59. & 1.43848 1.72663
54. B. 1.28506 1.86324 56. 17. 0.93408 792515 59. 6. 1.40191 1.76720
54, 9. 1.24345 1.91283 56. 18. D.89304 2.38140 59. 7. 1.36481 1.80908
54. 10. 1.20149 1.96381 56. 19. 0.85222 2.43820 59, B. 1.32723 1.85226
54. 11. 1.15921 2.01609 56. 20. 0.81170 2.49546 $9. 9. 1.28923 1.89665
54, 12. 111672 2.06959 56. 21, 0.77155 255309 59. 10. 1.25086 1.94223
54. 13, 1.07408 2.12420 57. 2. 1.53628 1.60754 59. 11. 1.21218 1.98893
54. 14. 1.03136 217987 57. 3. 1.50038 1.64524 59. 12. 1.17325 2.03668
54. 15. (.98864 2.23647 57. 4. 146372 1.68449 59. 13. 1.13410 2.08543




44. 20. 0.57507 2.76161 47. 9. 1.16526 1.94545 49. 18. 0.77278 2.49829
44. 21. 0.52954 283698 47, 10. 111710 2.00836 49. 19. 0.72786 2.56505
45. 2. 1.47538 1,56602 47. 11. 1.06873 2.06889 49. 20. 0.68358 2.63211
45. 3. 142080 1.61482 47. 12. 1.02026 2.13290 49. 21. 0.64003 2.65930
45. 4. 1.38320 1.66618 47. 13. 0.97178 219824 50. 2. 1.50345 1.58486
45. 5. 1.33571 1.71998 47. 14. 0.92342 2.26478 50, 3. 1.46246 1.62833
45. 6. 1.28744 1.77818 47. 15. 0.87529 233235 50. 4. 1.42059 167385
45. 7. 123849 1.83462 47. 16. 0.82751 2.400B0 50, 5. 1.37793 1.72135
45. 8, 1.18899 1.89520 47. 17. 0.78018 2.45998 50. 6. 1.33457 1.77077
45. 9. 1.13907 195778 47. 18. 0.73341 2.53970 50, 7. 1.29059 1.82203
45. 10. 1,08886 2.02222 47. 19. 0.68732 2.60980 50. 8. 1.24607 1.87504
45. 11. 1.03846 2.08839 47, 20. 0.84200 2.68011 50. 9. 1.20110 1.892972
45. 12. 0.98802 215611 47. 21, 0.50758 2.75044 50. 10. 1.15579 1.98597
45. 13. 0.93765 2.22524 48. 2. 1.49275 1.57762 50 11, 1.11021 2.04368
45, 14. 0.88750 229558 48. 3. 145004 1.62308 50, 12. 1.06445 210276
45. 15. 0.83769 2.36698 48, 4.-1,40640 1.67076 50. 13. 1.01862 2.16307
45. 16. 0.78833 2.43924 48. 5. 1.36192 1.72061 508,14, 0.97280 2.22452
45. 17. §.739556 2.51218 48. 6. 1.31672 1.77253 50. 15:,0.92709 2.28508
45. 18. 0.69149 2.58559 AT 27087 1.6 2645 90716.70:88159 2.35032
45. 19. 0.84427 2.65529 48. 8. 1.22447 1.83226 50 17. 0.83630 2.41440
45, 20. 0.58801 2.73306 48. 9. 1.17764 1.93987 a0. 18. 0.79156 2.47910
45. 21, 0.55282 2.80672 48. 10, 1.13046 1.09915 30. 19. 0.74720 2.54428
46, 2. 1.48136 1.56999 48. 11. 1.06306 2.05999 50. 20. 0.70348 2.60978
46. 3. 143677 1.61763 48, 12. 1.03552 212227 50. 21. 0.66040 2.67548
46. 4. 139121 1.66769 48. 13. 0.98794 710586 51. 2. 1.50856 1.56835
48. 5. 1.34477 1,72012 48. 14. 0.94045 2 25062 51. 3. 1.46838 1.63088
46. 6. 1.20758 1.77452 48 15 088314 2.31641 5l temld22:34 1.67538
46, 7, 1.24969 1.83157 48, 16. 0.84614 232309 51. 5. 1.38554 1.72179
46. 8. 120127 1.88058 48. 17. 0.79951 2.45049 51. 6. 1.34305 1.77005
46. 9. 1.15242 1.95141 48, 18. 0.75340 2 51047 51.°7.71.20095 1.82007
46. 10. 1.10325 2.01404 48. 19. 0.7/0789 2.50667 Simpbapic25632 1.87178
46. 11. 1.05388 2.07834 48. 20. 0.66309 2.55552 §1. 97 1.21224 1.92510
46. 12. 1.00443 2.14416 45521, 0.61909 2.72427 o1. 10. 1.16780 1.97994
48, 13. 0.85503 2.21134 40, 2. T49819 t.58128 Sleaditanti12308 2.03620
46. 14. 0.90578 2.27974 49, 45635 1.62573 a1, 12107818 2.09378
46. 15. 0.85681 2.34918 49040441362 1.67230 B1913,71.03318 2.15258
46, 16. 0.80825 2.41950 49. 5. 1.300F 1.72098 51._140:98817 221249
46. 17. 0.76020 2.43051 49560132540 1.77158 o1, 15. 0.94324 237338
48. 18. 0.71278 256205 49. 7. 1.28090L 1.82419 51. 16, 089847 233515
46. 19, 0.66611 2.63391 9801 735469, 87852 517, 0.85306 2.39767
46. 20. 0.62032 2.70593 49. 9. 1.18956,.1.93463 51. 18. 0.80978 2.46083
46. 21. 0.57550 2.77790 49. 10. 1.14336 195236 51. 19. D.76604 2.52448
47. 2. 1.48715 1.57386 49, 11. 1.09687 2.05160 51. 20. 0.72282 2.56848
47. 3. 144352 1.62038 49, 12. 1.05024 211224 51. 21. 0.68021 2.55272
47. 4. 1.39894 1.66923 49. 13. 1.00354 2.17415 52, 2. 1.51352 1.59174
47, 5. 1.353580 1.72033 49, 14. 0.95690 223723 52. 3. 147410 163339
47. §. 1.30731 1.77361 49, 15. 0.91040 2.30131 52. 4. 143388 1.67692
47. 7. 1.26047 182895 49. 168. 0.86415 2.36628 52. 5. 139290 1.72228
47. 8. 1.21309 1.88627 49. 17. 0.81824 2.43199 52. 6. 1.35124 1.76942




_0.77218 237389

. 1.44214 1.54438

1 B
ra

1. 098851 212262

40, 2

. 14. 0.71421 2.46378 40. 3, 1.39083 159999 42, 12. 0.93488 2.19670
. 15, 0.65734 2.55471 40. 4. 1.33835 1.65889 42. 13. 0.88151 2.27227
. 16. 0.60177 2.64613 40. 5. 1.28484 1.72092 42. 14, 0,82852 2.34909
. 0.54771 273765 40. 6. 1.23047 1.78504 42. 15. 0.77607 242694

. 0.49537 2.82891 7. 1.17541 1.85378 42. 16. 0.72431 2.50558

. 0.44454 2981951 . 8. 111983 1.92426 42. 17. 0.67341 258480

. 0.30661 3.00807 9. 1.06391 1.99717 42. 18. 0.62350 2.66432

. 035054 3.09719 . 1.00782 2.07233 42, 19. 0.57474 2.74389

. 2. 1.42702 1.53475 . 0.95174 2.14950 42. 20. 0.52726 2.82328
. 3. 1.37301 1.59368 . 12. 0.89585 222843 42, 21. 0.48121 2.90220
4. 1.31774 1.65625 40. 13. 084035 230888 43. 2. 1.45278 1.55713

. 5. 1.26140 1.72229 40. 14, 0.78538 239060 43. 3. 1.41507 1.60805
6. 1.20418 1.79164 40. 15. 0.73115 247330 43. 4. 1.36629 1.66319
7. 1.14627 1.88409 0. 16. D.67782 255672 43. 5. 1.31855 1.72002
8. 1.08787 1.93942 40. 17..0.62556 2.64056 43, 6. 1.26600 1.77944
.9, 1.02919 2.01742 4. 18, 0.57454 2.72455 4357, 1.21476 1.84132
10. 0.97045 2.09782 40. 19. 0.52492 200836 43. 8..1.16208 1.90552

. 091183 2.18033 S DATERT 289172 4375971111080 1.87189

12. 0.85356 226470 . 0.43054 297431 43. 10, 1.05837 2.04027
13. 0.79583 2.35061 . 1.44927 154895 43. 11. 1.00881 2.11047
. 0.73886 2.43775 . 1.39922 1.60307 43. 12, 0.95325 2.18231

. 0.68284 2.52581 . 1,34803 1.66028 43. 13. 0.80093 2.25562

16. 0.62799 2.61444 . 1.20584 1.72048 43. 14. 0.84891 233017

. 17, 0.57448 2.70332 . 1.24280 1.78353 43, 15. D.79734 2.40577
. 0.52253 2.79207 . 1.18907 1.54326 43, 16. 0.74638 248220

. 0.47229 288036 e da bS] 91753 A3l LD 59618 255922
20. 0.42396 2.56784 , 1.0B019 198513 43. 18. 0.64688 2.63564
. 21, 0.37769 3.05412 . 1,02536 2.06089 43. 19. 0.59860 2.71419
2. 143473 1.53963 - D.97050 2.13561 43.°20.°0.5514% 2.79164
3, 1.38210 1.59686 w9576 221204 43021900.50568 2. B6878
4. 1.32827 1.65754 . 0.86132 728998 44, 2 1.46920 1.56193
5. 1.27338 1.72152 . 0.80736 2.35918 44 3. 1.42257 1.61196
6. 1.21761 1.78863 . 075402 7244941 44.0dntI3TA90 1.66467
7. 1.16116 1.85870 Q76146 2.53039 44. §_1.32641 1.71996
8. 1.10419 1.83153 Wi.64987 261187 A476.1.27692 177772

. 8. 1.04692 200692 . 0.59940 269358 44, -2 in22685 1.83784
10. 0.98953 2.08460 WO:55008 277535 44 8. 1.17624 190017
11. 0.83220 2,16437 . 0.50238 2°85660 44. 9, 112522 196460
12, 0.87514 224594 0. 4561502 93134 #4710, 1.07390 2.03095
13. 0.81853 2.32904 2. 1.45615,_1,55540 44, 11, 1.02245 2.09807
14, 0.76257 241340 . 3. 1.40730 T'HO608 44. 12. 0.97089 2.18881
15. 0.70743 2.49872 . 4. 1.35733 1.66172 44. 13. 0.91864 2.23997
16. 0.65333 258469 . 5. 1.30640 1.72018 44. 14, 0.86856 2.31237
17. 0.60044 2.67100 6. 1.25463 1.78137 44. 15. 0.81787 2.38581
18, 0.54891 2.75733 7. 1.20218 1.84512 44. 16. 0.76771 2.46011
19. 0.49896 2.84336 . 8. 1.14918 1.91130 44, 17. 0.71822 2.53505
20. 0.45072 2.92876 9. 1.09581 1.97972 44. 18. (0.66953 2.61043
. 21, 040437 3.01320 . 10. 1.04219 2.05023 44. 19. 0.62177 2.68601




. 1.07060 1.83259

. 0.51510 273248

128330 165282

0. & 32. . 4

30. 7. 0.99815 1.93133 32. 16. 0.45685 2.83963 35. 5. 1.22214 1.72593
30. B. 092564 203432 32. 17. 0.40129 2.94576 35. 6. 1.16007 1.80292
30. 9. 0.85351 2.14102 32. 18. 0.34866 3.05028 35. 7. 1.09735 t.88351
30. 10. 0.78217 2.25080 32. 19. 0.29923 3.15253 35. B. 1.03424 1.96743
30. 1. 0.71202 2.36307 32. 20. 0.25319 3.25193 35. 9. 0.97099 2.05436
30. 12. (164345 247714 32. 21. 0.21078 334784 35. 10. 0.90788 2.14395
30. 13. 0.57685 2.59233 33. 2. 1.38335 1.50784 35. 11. 0.84516 2.23585
30. 14. 0.51259 2.70793 33. 3. 1.32119 1.57703 35. 12. 0.78311 2.32066
30. 15. 0.45105 2.8219 33. 4. 1.25756 1.65110 35. 13. 0.72197 2.42501
30. 16. 0.39255 293738 33. 5. 1.19272 1.72978 35. 14. 0.66200 2.52146
30. 17. 0.33740 3.04971 33. 6. 1.12598 1.81282 35, 15. 0.60346 2.61858
30. 18. 0.28590 3.15946 33. 7. 1.06065 1.85988 35. 16. 0.54659 2.71593
30. 19, 0.23830 3.26584 33. 8. 0.99402 1.99057 35, 17. 0.49162 2.81306
30. 20. 0.19485 3.36811 33. 9. 0.92743 208455 35. 18. 0.43878 290051
0. 21. 015572 3.46549 33, 10, 0.66115 218137 35. 19. 0.3882% 3.00481
31. 2. 1.36208 1.49574 33, 11. 0.79554 2.28061 35.:20. 0.34034 3.09851
31. 3. 1.29685 1.57011 33. 12. 0.73086 238177 35. 21.,0.29513 319013
31. 4. 1.22915 1.65002 06T 248437 36.7271°41065 1.52451
31. 5. 116021 1.73518 33. 14. 0.60559 2.58789 36. 3. 135355 1.58716
31. 6. 1.09040 1.82522 33. 15, 0.54558 269181 36, 4. 1.29530 1.65387
31. 7. 1.02008 1.91976 J33. 16. 0.48769 2.79558 36. 5. 1.23583 1.72447
31. 8. 0.94962 2.01834 33. 17. 0.43219 289885 36. 6. 1.17545 1.79873
31, 9. 0.87940 212046 33. 18, 0.37933 2.00048 36. 7. 1.11441 187643
31. 10. 0.8097% 2.22562 33. 19. 0.32635 710046 36. & 1.05294 1.55730
. 11 0.74115 233323 33. 20. 0.28248 5.198B08 36. 9. 0.99128 2.04104
31. 12, 0.67387 2.44273 33..21..0.23887 3.29275 36l 0. 0.92367 212737
31. 13. 0.60828 2.55347 34. 2. 1.39285 1.51358 36. 11. (.86635 2.21594
31 14, 0.54474 266484 34. 3. 1.33251 1.58045 36. 12. 0.B07T59 2.30642
31. 15, 048358 277618 344427074 1.65189 36.°13. 0.74759 2.39844
3. 16. 0.42513 2.58680 S 1207799 1.72770 $6midu 68861 2.49162
31. 17. 0.36966 2.99604 34. 6. 1.14393 1.50758 38.18° 0.63089 2.58557
31. 18. 0.31748 3.10322 3407, 107944 189129 36. 16, 0.57483 267990
31. 19. 0.26882 3.20762 34, 8. 101462 1.97848 36 AFmOi52008 2.77418
. 20. 0.22392 330859 34, 9NEEA73 2.06882 36. 18, _0.46445 2.86300
31. 21. 0.18298 3.40545 34.7100540.55506 2.16190 36°19.°0.41692 2,96085
32. 2. 1.37340 1.50130 34. 11. 0.3208] 225735 36, _20.0:86877 305259
32. 3. 1.30932 1.57356 4. 92W6:25755 2.35413 86. 21. 0.32299 314249
32. 4. 1.24371 1.65048 34. 13, 0.6952] 245359 37, 2141800715297
32. 5. 147688 1.73226 4,0 6343302 55348 9¥F3. 1.36354 1.56044
32. 6, 110916 1.81867 34. 15, 0.57603_2.65352 a7. 4. 1.30678 1.65501
32. 7. 1.04088 1.90931 34. 16, 0.51760 295442 37. 5. 1.24B% 1.72327
32, 8. 0.97239 2.60361 34. 17. 0.45231 2.85449 37. B, 1.19014 1.79499
32. 9. 0.90401 210171 34. 18. 4.40939 2.95361 37. 7. 113071 186998
32. 10. 0.83609 2.20255 34. 19. 0.35907 3.05127 37. 8. 1.070871 1.5479¢%
32. 11. 0.76897 2.30583 34. 20. 0.31155 3.14697 37. 9. 1.01066 2.02876
32. 12, 0.70299 2.41102 34. 1. 0.26704 3.24020 37. 10. 0.95051 2.11203
32. 13. 0.63847 251758 35. 2. 140194 151914 37. 11. 0.88057 2.19749
32. 14. 0.57573 262493 35. 3. 1.34332 1.58382 37. 12. 0.83105 228481




22. 13, 0.28119 3.05662 25. 8. 0.78400 2.14412 27. 17. 0.23816 3.23327
22, 14, 0.22003 3.21061 25. 5. 0.70154 2.28007 27. 18, 0.19072 3.34944
22. 15, 0.16642 3.35756 25. 10. 0.62133 2.41924 27. 19. 0.14853 3.45967
22. 16, 0.12028 3.49463 25. 11. 0.54401 2.56041 27. 20. 0.11188 3.56118
22. 17. 0.08315 3.61580 25. 12. 0.47019 2.70229 27. 21, 0.08057 3.65833
22_18. 0.05242 3.73092 25. 13. 0.40046 2.84360 28. 2. 1.32844 1.47589
23. 2. 1.25665 143747 25. 14. 0.33536 2.98300 28. 3. 1.25534 1.55964
23. 3. 1.16815 154346 25. 15. 0.27536 3.11913 28. 4. 1.18051 1.65025
23. 4. 1.07778 165974 25, 16. 0.22090 3.25058 28. 5. 1.10444 1.74728
23. 5. 0.98539 1.78546 25. 17. 017231 3.37604 28. 6. 1.02762 1.85022
23. 6. 0.89488 1.91958 25, 18, 0.12905 3.49447 28. 7. 0.95052 1.95851
23. 7. 0.80410 2.06003 25, 19. 0.09371 3.60384 28. 8. 0.87366 2.07148
23. B. 0.71493 220816 25. 20. 0.06465 3.70220 28. 9. 0.79754 2.18844
23. 9. 0.62821 235688 25, 21. 0.04070 3.79041 28. 10. 0.72265 2.30862
23. 10. 0.54478 251449 28. 2. 1.30219_1.46139 28, 11, 0.64047 243122
23. 11, 0.46541 267038 26. 3.-1.22358 1.55281 28. 12. 0.57848 2.55540
23. 12. 0.39083 2.82585 26. 4. 114319 1.65225 280413, 0.51013 2.68025
23. 13. 0.32172 2.9791% 26. 5. 1.06158 1.75911 28. 14..0.44486 2.80489
23. 14. 0.25866 3.12852 260, 09793787274 28.7Y5.,70738308 292838
23. 15. 0.20216 3.27216 26. 7. 0.89717 1.99240 28. 16. 0.92517 3.04978
23. 16, 0.15274 3.40865 26. 8. 0.81561 2.11722 28. 17. 0.27146 3.16012
23. 17. 0.11029 3.53549 26. 9. 0.73529 221629 28. 18. 0.22228 3.28249
23. 18. 0.07619 3.65007 26. 10. 0.65683 2.37862 2B. 19. 0.17787 3.39189
23. 19. 0.04801 3.75327 26. 11. 0.58079 2.51315 28. 20. 0.13843| 2.49546
24, 2. 1.271276 1.44575 26. 12. 0.50775 264877 28, 21. 0.10421) 3.59248
24. 3. 1.18781 154639 26. 13. 0.43825 2.75436 29. 2. 1.34054 148275
24. 4. 110100 1.65649 26..14..0.37279.2.118]2 28 et 2 8892 1.56312
24, 5. 1.01309 1.77526 26, 15. 0.31182 5.05067 29. 4. 1.19762 1.64987
24. 6. 0.92486 1.90184 26. 16, 0.25578 3.17904 20. 5. 1.12407 1.74260
24, 7. 0.83706 203522 26. 17. 0.20499 330253 29.°6. 1.04971 1.84088
24, B. 0.75048 2.17427 26. 18, 0.15977 2.42008 2807 r97489 1.54420
24, 9. 0.868589 2.31774 26. 19, 0.12041 5.53087 29. 8 0.80036 205196
24. 10, 0.58400 2.46431 26.720. 0.08677 3.63257 29 9. 0.82626 2.16358
24, 11. 0.50554 261260 26,.,21. 005983 3./2404 28 0mDTE316 2.27837
24. 12. 0.43118 276111 27. 2.IIAS68 1.46878 29. 11, 0.68448 2 39562
24, 13. 0.36156 2.90835 2723991 1.55620 2972, 0.61166 2.51459
24. 14. 0.29723 3.05282 2. 4. 1.76239 1.65101 29. 1350054473 2 63447
24, 15, 0.23869 3.19285 27,750 08364) 1.75274 29. 14. 0.47929 2 E5449
24, 16. 1.18635 3.32700 27. 6. 1.00429%.1.85078 29, 15, 0417537287381
24, 17. 0.14066 345402 2T p0.92463 71,97 449 29716, 0.35918 2.99160
24, 18. 019150 3.57167 27. 8. 0.84546,209313 29. 17. 0.30461 3.1070Q
24, 19, 0.07006 3.67769 27. 8. 0.76728 272%588 29. 18. 0.25409 3.21917
24. 20. 0.04413 3.77297 27. 10. 0.69057 2.34180 29. 19. 0.20790 332728
25 2. 1.2879t1 1.45371 27. 11. 0.61593 2.47026 29. 20. 0.16625 3.43042
25. 3. 1.20625 1.54954 27. 12. 0.54385 2.59997 29. 21. 0.12931 3.52786
25, 4. 1.12276 1.65403 27. 13. 0.47482 273007 30. 2. 1.35204 1.48936
25. 5. 1.03811 1.76655 27. 14. 0.40933 2.85650 30. 3. 1.28373 1.56661
25. 6. 0.95297 1.886M4 27. 15. 0.34780 298721 30. 4. 1.21380 1.64981
25. 7. 0.86803 2.01252 27. 16. 0.29062 3.11215 30. 5. 1.14262 1.73860




TABEL DURBIN WATSON

. 0.61018 1.40015 19, 0. 0.45571 258939

. 6. 0.56197 2.21981
7. 2. 0.60955 1.35635 15. 7. 0.44707 2.47148 19. 10. 0.36889 2.78312
7. 3. 0.46723 1.89636 15. 8. 0.34290 2.72698 19. 11. 0.29008 2.97399
8. 2. 0.76280 1.33238 15, 9. 0.25090 2.97866 19. 12. 0.22029 3.15930
8. 3. 0.55907 1.77711 15. 10. 0.17531 3.21604 19. 13. 0.15979 3,33481
8. 4. 0.36744 2.28664 15. 11. 011127 3.43819 19. 14. 0.11082 3.49566
9. 2. 0.82428 1.31988 16. 2. 1.10617 1.37092 18. 15. 0.07001 3.684241
8. 3. 0.562810 1.69926 16. 3. 0.98204 1.53860 20. 2. 1.20149 1.41073
9. 4. 045476 212816 16. 4. 0.85718 1.72773 20. 3. 1.10040 1.53668
9. 5 028571 2.58810 18. 5. 0.73400 1.93508 20, 4. 0.99755 1.67634
10. 2. 0.87913 1.1871 16. 6. 0.61495 2.15672 20. 5. 0.89425 1.82828
10. 3. 0.69715 1.64134 16. 7. 0.50223 2.38813 20, 6. 0.79179 1.9907%
10. 4. 0.52534 201632 16. 8 _0.39805 2.62409 20. 7. 0.60146 2.16189
10. 5. 0.37602 2.41365 16.°9. 0.30433 2.86009 2Dy, 9. 0.59454 2.33937
10. 6. 0.24269 2.82165 16. 10. 0.22206 3.089054 200998, 050220 2.52082
11. 2. 092733 1.32409 16. 11. 0.15479 3.30391 20010 0:41559 2.70374
11. 3. 0.75798 1.60439 i6. 124, 0.09808 3.50£87 20mpiingb:33571 288535
11. 4. 0.58477 1.92802 17. 2. 1.13295 1.53122 20. 12. 0.26349 3.06292
11. 5. 0.44406 2.28327 17. 3. 1.01543 1.53614 20, 13, 0.18978 3.23417
11. 6. 0.31548 264456 T A0 896Ts 1.71009 2079950719472 3.39540
11. 7. 0.20253 3.00447 17. 5. 077898 1.90047 20, 15, 0.30024 3.54250
12. 2. 0.97076 1.33137 17. 6. 0.66414 210414 20. 16. 0.08327 3.67619
12. 3. 0.81221 1.57935 17. 7. 0.55423 2.31755 21, 2. 122115 1.41997
12. 4. 0.65765 1.86397 17. 8. 0.45107 2.53660 21, 3. 1.12461 1.53849
12. 5. 0.51198 2.17662 17. 9. 0.35639 2.75688 21, 4. 1.02624 1.66042
A2, 6. 0.37956 2.50609 17. 10. 0.21177 297455 21. 5. 0.82715 1.81157
12. 7. 0.26813 2.8319%6 17. 11. 0.19784 5.18400 21, 6. 0.82856 1.96350
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